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ABSTRAK

Endah Dwi  Rahmawati. = K8408036. @ PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI)
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR DAN HASIL
BELAJAR SOSIOLOGI PADA SISWA KELAS X 3 SMA NEGERI
COLOMADU TAHUN PELAJARAN 2011/2012. Skripsi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Oktober 2012.

pembelajaran sosiologi untuk

Tujuan Penelitian_ini_ada erbaikan
meningkatkan keaktifafi*belajar sosmlogl pada siswagkelas X.10 SMA Negeri 1
mbelajaran kooperatif tipe

Baturetno tahun ajara L_'V? 1/2012 melalui peperapan pe
Group Investigatie v ‘ @%pe ibela sosiologi untuk

L X.3 SMA Negeri
Colomadu tahun pelajgra nbelajaran kooperatif
tipe Group In 7,'. tig:

pembelajaran sosio 0g
keaktifan belajar siswi
lembar observasi keaktifan"k : N2
keseluruhan aspek yang diamatigDatag/angeiperoleh dari test dianalisis dengan
menghitung nilai rata-rata kelas X.3 tlap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar sosiologi
siswa setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI pada
materi perilaku menyimpang dan pengendalian social mengalami peningkatan
Hasil ini terlihat dari rata-rata aspek keaktifan belajar dan evaluasi belajar
sosiologi siswa kelas X.3 SMA Negeri Colomadu yang mengalami peningkatan.
Keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 15,01% dari siklus I yang
sebesar 55% menjadi 70,01% pada siklus II. Dengan demikian keaktifan belajar
siswa kelas X.3 SMA Negeri Colomadu yang mulanya tergolong rendah setelah
tindakan menjadi cukup. Hasil belajar siswa yang terlihat dari nilai test pada
setiap akhir siklus mengalami peningkatan sebesar 1,78 dari prasiklus yang
memiliki nilai rata-rata 68,03 menjadi 70,81setelah siklus I. Setelah dilaksanakan
siklus II nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 5,81 dari siklus I
70,81 menjadi 76,62.

Kata kunci : Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), keaktifan
belajar, hasil belajar.
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ABSTRACT

Endah Dwi Rahmawati. K8408036. THE IMPLEMENTATION OF
COOPERATIVE LEARNING TYPE OF GROUP INVESTIGATION (GI)
TO IMPROVE STUDENTS ACTIVENEES AND STUDENT
ACHIEVEMENT IN SOCIOLOGY LEARNING CLASS X 3 SMA NEGERI
COLOMADU OF 2011/2012 ACADEMIC YEAR. Thesis, Faculty of Teacher
Training and Education, Sebelas Maret Surakarta University. October 2012..

The purposes of this_studysdreéthe improvement of sociology teaching to
increase student activesiees on study sociology X.3%SMA Negeri Colomadu of
j n of cooperative learning

researc !
eri Colo ist of 32 students.
f actio irstly €ycle discussed the
subject of the deviate i d s ly cycle ssed {

takes place by u Ctivenees in learning, field
notes, and test . Data obtail ] es in the observation sheet
was analyzed by calculatingithe @V ‘aspectstefi'the observed. Data obtained
from the test were analyzed by €alculating the'average value of cycle X.3 class.

Results showed that activenees in learning and learning achievements of
sociology after the implementating of cooperative learning model of GI on the
material type of deviate behavior and social control have increased results as
evident from the average activenees aspects of the study and evaluation of student
learning of sociology class X.3 SMA Negeri Colomadu who have increased. The
activenes in student learning has increased by 15,01% of cycle I, which by 55% to
70.01% in cycle II. Thus the activenees of the students of class X.3 SMA Negeri
Colomadu classified as average, after the action become to enough. Student
achievement is evident from the test at the end of each cycle was increased by
1.78 of prasiklus which has an average value of 68.03 to 70.81 after cycle . After
the cycle II executed an average value of students has increased by 5,810of cycle I
70.81 to 76.62.

Key words: Cooperative learning Group Investigation (GI), activenees in
learning, learning achievement

vii



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

MOTTO

“Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan generasi muda

untuk mendidik diri mereka sendiri seumur hidup mereka”

(Robert Maynard Hutchins)

commlil lo user

viii



PERSEM

. B

BAHAN

embahkan karya ini

dan Bapak atas segala do'a yang
tiada terputus dan kasih sayang yang
tak terbatas. Serta pengorbanan yang
tak pernah lIekang, tetesan butir
keringatmu terwujud sebagai

keberhasilan dan kebahagianku

o Kakak dan Adikku terimakasih untuk

dukungannya

o Almamater UNS

ix



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
kasih karunia, berkat dan hikmat dari-Nya, skripsi ini dapat diselesaikan dengan
baik oleh penulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar

Sarjana Pendidikan.

Hambatan dan kes

5. Dra. Hj. Siti Rochani, . . aku embimbing akademis yang telah
memberikan dorongan agar cepat terlesaikan tulisan ini.

6. Drs. Sukarni M.Pd dan Agus Basuki, S.Sos. Kepala Sekolah SMA Negeri
Colomadu yang telah memberikan ijin penelitian dan Guru Sosiologi yang
telah bekerja sama dengan peneliti.

7. Bapak, Ibu dan Keluargaku, yang selalu memberikan dorongan baik moril
maupun spiritual, kasih sayang serta doa yang tak henti-hentinya mengiringi
penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

8. Teman-teman Wisma Qurota’ayun blok C terima kasih atas semangat dan
bantuannya selama ini.

9. Sahabat-sahabat seperjuanganku Sos-Ant angkatan 2008. Terima kasih atas
dukungan dan kebersamaannya selama ini. Mohon maaf atas segala kesalahan

yang pernah peneliti lakukan selama ini.



10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan dari
Tuhan Yang Maha Esa. Amin.
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan,

namun penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada

November 2012

Penulis

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt cnnessssssssssessssessessesens i

HALAMAN PERNYATAAN ...corrtctntnnncncrsessssssssessessssessesenns ii

HALAMAN PENGA]JUAN .. oo eas e ssesberensas iii

KATA PENGANTAR

DAFTAR IS e B sttt xii

DAFTAR GAMBAR ...ttt sscscsssssssesstsssessasssnes xvii

DAFTAR TABEL ...ttt sssscssesesssesissssssssessenes xix

DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ssessesssssesessssssenes xxi

BABI PENDAHULUAN ......cooniiititnntnecntsnnecsstsessesisessessessssseses 1
A. Latar Belakang Masalah .........c..cccoovernininininiiicincccce 1
B. Perumusan Masalah ............cccoceeiiiiiniiiiiiin e 7
C. Tujuan Penelitian ..........cccccovieiiiiniiiiiiiiceecccee 7
D Manfaat Penelitian ..........cccccevieiiiiiniiiiiiieceeec e 7

xii



BAB II. LANDASAN TEORI ......iiiininciirnnninnnnnnscssenennenes 9

A. Tinjauan Pustaka ..........cccceceviiiiiiiiiiiieccce 9
1. Hakikat Penelitian Tindakan Kelas........ccccoccvvvveiviiinniiiniinniinnns 9
a. Penelitian Tindakamn..........coovvumeoeeeeeeeeeeeeee e 9

b. Penelitian Tinda

b. Pembelajaran ........c.cccocooiiiiiieniiiiniiiencnccec 22

1) Pengertian Pembelajaran ............cccooeivieininieinnnen. 21

2) Model Pembelajaran .............cccceoveemeeeienieeneeeesenes 23

3) Macam-macam Model Pembelajaran ................cc.c....... 25

3. Model Pembelajaran Kooperatif .............ccccocoevriiiiiininnnn 27
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif..............ccccocevnnenn 27

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif .............ccccocveieiiinnncnnn 29

c. Unsur-unsur pembelajaran Kooperatif............c..cccocueene 30

xiii



d. Jenis Model Pembelajaran Kooperatif ............cc.cccocveeenne 31

4. Group Investigation (GI) ........cccocoviveieieviiieireeeeee, 33

c. Ranah Hasil Belajams.....0 ..o
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar ............ 46
7. Hakikat Pembelajaran s0siologi...........ccccooeveieniinniccnnncnnns 47
a. Pengertian Pembelajaran Sosiologi...........ccocceceveriiennenn. 47
b. Tujuan Pembelajaran Sosiologi ........c.ccccecveviveiinicnncnnns 49
c. Kurikulum Pembelajaran sosiologi ..........c.ccccevenuvcrunnnnnn 50
d. Pokok Bahasan Sosiologi dalam Penelitian...................... 50
B. Hasil Penelitian yang Relevan .........ccccccoviiiniieniciinennnens 53
C. Kerangka Berfikir .........cccccoriiiiiiniiiiiiiicccccc 54

Xiv



D. Hipotesis Tindakan ............cccoooueiiiiniiiieie e 36

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .....ccccoeniiiiniinicinncrecncnneenenes 57
A. Tempat dan Waktu Penelitian ...........coccovevviiiiiinniinenieeeen, o7
1. Tempat Penelitian ...........cccooooiiiiiiiiiiieecee e, 37

G.Indikator Kinerja Penelitiam®..... 50 ... 66

H. Prosedur Penelitian .........c..cccooieiiiiniiiiniiciicecic e 41

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccecvvinueeernnnne. 79
A. Deskripsi Lokasi Penelitian ............cccocovvveeniieniiiiieciiceee 79

1. Sejarah SinKat ........ccccvevirieiniiniieiceeceee e 79

2. Visi dan Misi dan Tujuan SMA N Colomadu............ccccoeeuenne 81

3. Keadaan Lingkungan SMA N Colomadu...........cccceernueenene 81

B. Deskripsi Pratindakan ..............cccooiiiviiniiiiniee e 83

C. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap SiKIUs ........c.cccooveeviiiiiiiineniennns 83

XV



Lo STKIUS T oo 88

2. STKIUS TT oo 108
D. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus.........ccccccooveericnnnene 125
E. Pembahasan ............cccccooiiiiiiiiiiiiii 135

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASLE QAN ..o 139

xvi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1.Tahapan PTK .......cccooiiii e 17
Gambar 2.2 Kerangka pemikiran ............cccoccoviiniininiiiniieciiecicseseeene 95
Gambar 3. 1 Rumus pembuatan Kelas Interval ............ccccceveviiiiniieniienee. 61

Gambar 3.2.Skema Model Analisi s

Gambar 4.8 Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Tiap Aspek
Siklus I'dan STKIUS IL......ocooiiiiiiiiic e e 128
Gambar 4.9 Peningkatan Presentase Rata-rata Kekatifan Belajar Siswa Pada
Siklus I'dan STKIUS IL......c.cooiiiiiiiiicc e e 130
Gambar 4.10 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I dan

STKIUS TT oot e 131

Xxvii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Darftar Nilai Semester I Kelas X.3 ..ooomiiieiiiie e 4
Tabel 2.1 Tahapan PTK ... ensesnenee LT

Tabel 2.2 Tipe Pembelajaran Kooperatif ............cccccooiiiiiiiiiniiinniiic 31

Tabel 2.3 Standar Ko

Tabel 3.1 Jadwal Penélitian,....... T A SR 58

@,
Tabel 3.3 Aspek Pe@Peneli ... TS, WS 62
[ ikator@ene an 8.6 & .. o 67

Tabel 4.1 Dartar Ketu%an Siswz RN - SO AR 85
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan'Siklus A S W reeeereofl e 89
Tabel 4.3Hasil Obse nerapan model
Pembelajaran Kooopera da Siklus L. ................ 103
Tabel 4.4 Hasil Obsevasi Keaktifan Belajar setiap Siklus..........c.ccoevveronienen. 104
Tabel 4.5 Hasil Penelitian Hasil Belajar Siklus L...........ccccocooiininiinnnnn. 106
Tabel 4.6 Jadwal Pelaksanaan Siklus IT..........c.ccccooiniininiiinince 109

Tabel 4.7 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Penerapan Model

Pembelajaran Koooperatif tipe Group Investigation pada Siklus II................. 120
Tabel 4.8 Observasi Keaktifan Belajar Tiap Aspek Siklus II...........cccccoueneve. 121
Tabel 4.9 Hasil Penelitian Hasil Belajar Siklus II ..........cccccoooeininiininnnne. 123

Tabel 4.10 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Perkelompok dalam Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation Siklus I dan

STKIUS TT oo 125

xviii



Tabel 4.11 Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam

Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation pada

Siklus I dan siklus II

Tabel 4.12 Hasil Belajar Sosiologi Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II.......

Tabel 4.13 Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar...........c.ccccoovevveniiniicnnns

Tabel 4.14 Perhitunga CRUTILAS cooveeerrre TR . oeeenecheenneeseeaneemanes

Xix



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar observasi awal. .........cccccocceiniiiiinieiiiiiieeeiiie e 146
Lampiran 2 Fieldnote Pra Penelitian ............ccocccoiiiiiiiiiiiniiiieeer e 150

Lampiran 3 Subyek Penelitian ............oc.ccoeviinniiiiiiniiciiceccccee 153

Lampiran 12. Hasil Test/Evaluasi Siklus L..........c.ccoceviiiiiniiiiieecie 198
Lampiran 13. Catatan Lapangan 2 ............cccccuvieeiiiniiencninecncneeceseee 200
Lampiran 14. Daftar Presensi Penelitian Siklus I Siswa I Siswa Kelas X.3... 208

Lampiran 15. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Per Aspek Dalam

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif G/Pada Siklus T ...........c.ccc....... 210
Lampiran 16. Foto Pelaksanaan SiKIUs ..........c....coveiiiiiiieniiienieeccese e 211
Lampiran 17.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II.............ccccccoueennee. 213
Lampiran 18.Materi Pembelajaran Siklus II Pengendalian Sosial................... 221

XX



Lampiran19 Lembar Soal Evalu@asi..........cccccooeriiniiiiiiniiiiiieieeeee e 227

Lampiran 20 Pembagian Kelompok Pada Mata Pelajaran Sosiologi Siklus II 231

Lampiran 21. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa........c.c.ccccccceneennne. 232
Lampiran 22. Hasil Test/Evaluasi Siklus I ...........ccccooviiiieniiiiieccie, 237
Lampiran 22. Fieldnote Siklus I 4 oo e TR SUR 224

Lampiran 23. Daftar

Presensi Penehtlﬁm 5 IT Siswa Kelas X.3................ 250

Lampiran 31 Hasil Investigasi siklus I tertinggi..........ccccccevveeriienniinnnncnn. 262
Lampiran 32 Hasil Investigasi siklus terendah ............c.cccccoovenniiieniniinnnncnn 264

Lampiran 33 Perijinan..........cocceoviiiiiininiiiiicicccnc e 269

xxi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan masa depan

dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui pendidikan akan dihasilkan

manusia-manusia terdidik sebagai

berperan dalam pembangunan. Dengan adanya pendidikan maka dapat membantu
manusia dalam menige gkanndi M npumnenghadapi perubahan

aya manusia berkualitas yang akan

Pendidikan adala
belajar dan proses / peserta  didik secara aktif
mengembangkan potensify upfuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

tuk mewujudkan suasana

Maksudnya adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa
masyarakat diwajibkan untuk mengikuti pendidikan. Kualitas disini tidak hanya
kemampuan memiliki pengetahuan namun juga memiliki sifat pribadi yang
bermartabat serta memiliki kesadaran bagi masyarakat. Ada beberapa jalur yang
harus ditempuh yaitu kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan di jalur formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
tetrstruktur dan berjenjang sedangkan pendidikan informal adalah tentang

pendidikan keluarga dan lingkungan .



Sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan dalam proses edukasi,
sosialisasi, dan transformasi. Sekolah berfungsi sebagai edukasi merupakan
proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar,
proses sosialisasi atau bemasyarakat, dan wadah proses transformasi atau
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Sekolah merupakan lingkungan

yang utama untuk peningkatan kualitas dan kemampuan peserta didiknya. Oleh

situasi belajar yang

kritis dan bersikap

menekankan pada peng o 1 1ahd menyelesaikan tugas-tugas

dalam proses pembelajaran.

Dengan kurikulum ini, Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP)
menuntut kegiatan pembelajaran di dalam kelas berlandaskan pendekatan pada
murid atau  student centered approach. Pada kenyataannya masih belum
diterapkan oleh semua guru dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga masih
kurangnya peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat
saat kegiatan pembelajaran menjadi kurang adanya komunikasi dua arah antara
guru dan peserta didik. Sehingga kondisi belajar menjadi tidak menarik, peserta
didik cepat jenuh dan menjadi tidak konsentrasi dalam belajar di kelas teori.
maka guru sebagai pendidik harus bisa memilih strategi pembelajaran yang tepat
bagi peserta didiknya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 20 - 21 Januari



2012 dan 26 Januari 2012 di kelas X.3 SMA N Colomadu Karanganyar

menemukan beberapa masalah pada saat pembelajaran berlangsung di kelas X 3

yaitu:

1.

Proses belajar mengajar masih kurang efektif karena masih banyak siswa yang
tidak siap menerima pelajaran
Ini diketahui bahwa pada saat bel berbunyi guru masuk kekelas dan masih ada

2 siswa (6,25 %) yang be dan kemudian setelah pelajaran

sudah di mulai beberapa menit baru kelas terisi penuh oleh seluruh anggota

kelas X3 tetapi

yang mengerjakan soal dari guru hahya 1 orang (3,12%).
Kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran sosiologi.

Hal ini dapat ditunjukkan dengan sikap siswa yang jika diberi pertanyaan oleh
guru siswa tidak berani menjawab terbukti ketika diberi pertanyaan oleh guru
siswa tidak bisa menjawab. Terbukti siswa yang aktif bertanya hanya 2 orang
(6,25%), kemudian Siswa yang menjawab pertanyan tanpa ditunjuk hanya 1
orang (3,12%), sangat lah rendah dari 32 siswa sehingga membuat suasana
kelas menjadi agak ramai

Siswa kurang mendengarkan penjelasan dari teman dan guru yang sedang
mengemukakan pendapat

Siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru pun sebanyak 15 orang

(46,82%) Sehingga saat pembelajaran tidak menyeluruh ikut serta.

5. Metode ceramah masih dominan dalam kegiatan belajar-mengajar



Metode ceramah yang diberikan selama ini di kelas, membuat siswa tidak
dapat mengkonstruksi ilmu yang diperoleh dari diri dan pengalamannya
sendiri. Sehingga pengetahuan yang didapat siswa dari guru sifatnya hanya
berlangsung sementara dan tidak melekat dalam pikiran siswa. Dengan kata
lain ilmu yang sudah diperoleh tersebut sewaktu-waktu dapat hilang dan

terlupakan oleh siswa. Guru juga menggunakan media papan tulis dan LKS

Tuntas

Tidak tuntas ; j
Jumlah 32 : 100 %

Sumber : Daftar nilai Semester 1 siswa kelas X3 Mata pelajaran Sosiologi

Tahun Ajaran 2011/2012.
Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh kesimpulan rata-rata KKM yang
ditetapakan di sekolah ini untuk mata pelajaran sosiologi adalah =75
sedangkan nilai siswa yang diatas atau sama dengan sebanyak 20 siswa
sedangkan 12 siswa belum tuntas. Faktor yang menyebabkan ketuntasan
belajar kurang optimal adalah pemilihan metode pembelajaran. Metode
mengajar guru masih secara tradisional. Proses belajar mengajar masih
terfokus pada guru dan kurang terfokus pada siswa. Hal ini mengakibatkan
kegiatan belajar mengajar (KBM) lebih menekankan pada pengajaran daripada
pembelajaran. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Adapun

penyampaian metode ceramah guru menerangkan atau menguraikan materi



pelajaran secara lisan, sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat uraian
dari guru.

Guru menyadari bahwa cara mengajarnya dengan ceramah yang berpusat

pada guru memang cukup membuat bosan. Dia menyatakan bahwa pernah

menggunakaan metode yang yang lain namun hasilnya kurang efektif karena

membutuhkan waktu yang lebih lama sedangkan materi yang lain masih banyak.

dengan pihaky guru r%‘\iipe pleh
kela@ memar ' ifan Belajar yang rendah

sehingga men

pembelajaran tersebut diharap n sufiber informasi yang diterima siswa tidak
hanya dari guru melainkan juga dapat meningkatkan peran serta dan keaktifan
siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu yang ada terutama mata pelajaran
sosiologi

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa adalah
model pembelajaran kooperatif. Dalam metode pembelajaran kooperatif lebih
menitikberatkan pada proses belajar pada kelompok dan bukan mengerjakan
sesuatu bersama kelompok. Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila
mereka dapat mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya. Selain
itu juga memacu keaktifan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi. Selama

bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan

materi yang disajikan guru dan saling membantu sesama teman.



Berdasarkan latar belakang di atas perlu menerapkan suatu metode
pembelajaran baru untuk meningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Metode
yang dianggap tepat untuk memperbaiki pembelajaran di kelas X3 adalah model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (G1). Menurut Slavin (2005:216)

model Group Investigation

Penting bagi Group Investigation adalah perencanaan kooperatif siswa atas apa
yang dituntut dari mereka. An g0 kelompok mengambil baglan dalam
merencanakan berbagai di i

untuk berperan aktif dalam melakuka egi tan belajar mengajar karena mereka
dilibatkan secara langsung untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi,
membantu peserta didik untuk lebih peka melihat permasalahan sehingga hasil
belajarpun meningkat

Pusat dari investigasi kelompok adalah perencanaan kooperatif murid
dalam melakukan penyelidikan terhadap topik yang telah diidentifikasikan.
Anggota kelompok mengambil peran dalam menentukan apa yang akan mereka
selidiki, siapa yang akan mengerjakan dan bagaimana mereka mempresentasikan
hasil secara keseluruhan di depan kelas. Kelompok pada pembelajaran berbasis
investigasi kelompok ini merupakan kelompok yang heterogen baik dari jenis
kelamin maupun kemampuannya. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Di
dalam kelompok tersebut, setiap siswa dalam kelompok mengerjakan apa yang

telah menjadi tugasnya dalam lembar kerja kegiatan secara mandiri yang telah



disiapkan dan teman sekelompoknya bertanggungjawab untuk saling memberi
kontribusi, saling tukar-menukar dan mengumpulkan ide. Setelah itu anggota
kelompok merencanakan apa yang akan dilaporkan dan bagaimana membuat
presentasinya. Langkah terakhir dalam kegiatan ini, salah satu anggota kelompok
mengkoordinasikan rencana yang akan dipresentasikan di depan kelompok yang

lebih besar.

KOOPERATI | ‘ IGATION. (GI) UNTUK
MENINGK ' IL BELAJAR

1. Apakahkah penerapan | pemelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan keaktifan belajar mata pelajaran
sosiologi pada siswa kelas X3 SMA N Colomadu tahun pelajaran
2011/2012?

2. Apakahkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sosiologi
pada siswa kelas X3 SMA N Colomadu tahun pelajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah Melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GJ) :

1. Perbaikan pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan keaktifan belajar

mata pelajaran sosiologi pada siswa kelas X3 SMA N Colomadu tahun

pelajaran 2011/2012 melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group



Investigation (GI)

. Perbaikan pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran sosiologi pada siswa kelas X3 SMA N Colomadu tahun pelajaran
2011/2012 melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI)

metode-metode

pembelajaran d% 18 i i berkaitan dengan

inovatif.

anfaat Praktis
Bagi sekolah

Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.

Bagi guru

Bisa memilih dan mengaplikasikan model pembelajaran yang variatif dalam
proses belajar mengajar.

Bagi siswa

Untuk lebih meningkatkan keaktifan belajar siswa yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar dikelas X SMA N Colomadu.

Bahan referensi bagi semua pihak yang bermaksud melakukan penelitian

sejenis.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Hakikat Penelitian Tindakan Kelas

a. Penelitian Tindakan

diperoleh h3

para ahli
1) Penelitian Ti «MC Taggart dalam Suwarsih
(2007:9)
Penelitian Tindakan me entuk penelitian reflektif diri

dilak dalam situasi sosial untuk
meningkatkan penalara eadilan praktik pendidikan dan praktif
sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik mereka
dan terhadap situasi tempat praktik-praktik tersebut dilakukan.

Hal tersebut dimaksudkan bahwa penelitian tindakan merupakan sebuah
sebuah penelitian yang bersifat reflektif serta untuk mencapai suatu perbaikan
kondisi prakatik-praktik pembelajaran. Sehingga peneliti dituntut untuk
meningkatkan penalaran dan pemahaman yaitu meningkatkan kemampuan guru

dalam melakukan tugas mereka dalam pembelajaran dan pemahaman terhadap

tindakan yang sedang mereka lakukan

2) Penelitian Tindakan menurut Kurt Lewin dalam H.E Mulyasa (2009:5)

"Penelitian Tindakan merupakan suatu metoda dalam penelitian tindakan
yang dapat diterapkan dalam lingkungan yang sangat luas, didalam
lingkungan industri misalanya bahkan sangat baik pula dalam
memperbaiki hubungan interpersonal dan kemasyarakat karena kegiatan
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ini merupakan salah satu bagian dari proses demokrasi yang dapat
mengubah kehidupan seseorang dan lingkungan tepat tinggalnya:
termasuk lingkungan pendidikan, baik formal, informal maupun non
formal ”

Hal tersebut dimaksudkan bahwa penelitian tindakan adalah salah satu

cara dalam penelitian yang dapat di aplikasikan ke berbagai hal termasuk

lingkungan pendidikan. Disini guru merupakan sebagai seorang peneliti

ma-sama rekan yang ada

disekitarnya antara guru dengan guru ﬁan lain, gurt dengan dosen, atau guru

arsi (2007:9)

Peneliti e1) i yang sistematik

kegiatan yang di : 3 gum ilakukan berurutan

sesuai dengan

penulis menyimpulkan bahwa pengertian penelitian tindakan adalah bentuk
penelitian yang dilakukan secara sistematik untuk mendapatkan hasil yang
berupa perubahan yaitu meningkatkan kualitas praktik pembelajaran dan keadaan
tempat yang dia teliti yaitu untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja,
proses, isi, kompetensi, dan situasi. Dalam proses untuk meningkatkan kualitas
praktik pembelajaran guru sebagai peneliti bersifat kolaboratif yang melakukan

penelitian bersama rekan-rekannya.

b. Penelitian Tindakan Kelas ( PTK)
1). Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Kata penelitian terjemahan dari bahasa Inggris, Research. Penelitian
tindakan kelas mempunyai berbagai aturan dan langkah. Penelitian tindakan

kelas merupakan terjemahan dari Classroom Research, yaitu satu action research
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yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa

menjadi menjadi meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas berkembang dari penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran

dikelas. Sehingga merupakan perpaduan antara penelitian tindakan dan penelitian

kelas. Penelitian adalah#§tatu proses pemecaha asalah yang dilakukan secra

diartikan sebagai perlakuan

sehari-hari. Perma 3 g diangkat adalah

adalah penelitian tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki sistem, metode,
dan juga permasalahan yang menyangkut kegiatan guru sehari-hari di dalam
proses pembelajaran. Sehingga Guru harus peka terhadap permasalahan keadaan

tempat praktik berlangsung sehingga keberhasilan pendidikan akan terwujud.

b) Penelitian Tindakan Kelas menurut McTaggart dalam Supardi
(2007:105).

"Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan

pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil

pendidikan dan pembelajaran”

Hal tersebut dimaksudkan bahawa PTK bersifat kolaboratif yang

melibatkan partisipan bersama-sama bergabung untuk mengkaji praktek
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pembelajaran dan mengembangkan pemahaman tentang makna tindakan. Selain
itu, PTK juga merupakan proses belajar yang sistematis di mana dalam proses
tersebut menggunakan kecerdasan kritis membangun komitmen melakukan

tindakan.

c) Penelitian Tindakan Kelas menurut Kasihani Kasbolah (2001:11)

" Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang memerlukan tindakan

beberapa pakar diatas
Tindakan Kelas adalah
ifdakan tersebut diberikan oleh guru
untuk memperbaiki sistem, metode, dan juga kondisi dalam pembelajaran
sehingga bisa memperbaiki ataupun meningkatkan mutu dari pembelajaran yang
lebih profesional. Dalam rangka menciptakan perbaikan pembelajaran harus
dimulai dari peningkatan kompetensi guru tidak hanya pada keahlian teknik
mengajar dan kompetensinya tetapi juga keberagaman hubungan personal dan
interpesonal secara utuh dan menyeluruh. Serta penelitian tindakan kelas bersifat
kolaboratif yang melibatkan partisipan bersama-sama bergabung untuk mengkaji
praktek pembelajaran dan mengembangkan pemahaman tindakan yang telah

dilakukan oleh peneliti.

2) Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang telah di uraikan diatas, PTK mempunyai prinsip-prinsip yang harus
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ada dalam pelaksanaannya dari pada penelitian lain pada umumnya. Beberapa
prinsip —prinsip penelitian tindakan menurut Supardi ( 2007:110-111) adalah

sebagai berikut yaitu :

a) Inkuiri reflektif. PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran yang
riil yang sehari-hari dihadapi siswa. Jadi kegiatan penelitian
berdasarkan pada pelaksanaan tugas (practice driven ) dan pengambilan
tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi (action driven).

b) Kolaboratif. o. pe Kar esydan hasil pembelajaran dllakukan

bertujuan untuk
an, peningkatan,

a) Inkuiri reflekti . | _

Penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan
pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi oleh guru dan murid atau oleh
dosen dan mahasiswa. Jadi, kegiatan penelitian didasarkan pada
pelaksanaan tugas dan pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah
pembelajaran yang dihadapi. Masalah yang menjadi fokus adalah
permasalahan yang spesifik dan kontekstual, sehingga tidak terlalu
merisaukan tentang kerepresentatifan sampel dalam rangka generalisasi.
b) Kolaborasi

Dimaksudkan bahwa upaya perbaikan proses dan hasil
pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh peneliti di luar kelas
(dosen), tetapi ia harus berkolaborasi dengan guru. Penelitian tindakan
kelas merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan

perbaikan yang diinginkan. Kolaborasi harus tampil dalam keseluruhan
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proses perencanaan, pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut
(perencanaan, peleksanaan tindakan, observasi - evaluasi dan refleksi),
sampai dengan menyusun laporan hasil penelitian
c) Reflektif

Kemampuan individu di dalam menyeleksi pengetahuan yang

pernah diperolehnya, yang relevan dengan tujuan pemecahan masalah,

serta memanfaatkannya_se efektif di dalam memecahkan masalahnya

asalah-masalah yang
enemukan cara-cara

pat mencapai tujuan

c) Peningkatan Situasi Tempat Praktik Berlangsung

Pendapat Grundy dan Kemmis akan penulis jelaskan di bawah ini:
a) Peningkatan Praktik Pembelajaran
Hal ini dimaksudkan bahwa guru ketika melakukan proses
pembelajaran didalam kelas, menemukan masalah-masalah saat
pembelajaran dikelas sehingga untuk memperbaiki masalah tersebut guru
melaksanana PTK dan terlibat secara langsung dari mulai merancang
sampai yang dapat meningkatkan praktik pembelajaran secara

berkesinambungan..

b) Pengembangan Profesional
Hal ini dimaksudkan bahwa PTK merupakan salah satu sarana

yang dapat mengembangkan sikap profesional guru, jadi melalui PTK
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guru akan selalu berupaya meningkatkan kemampuannya dalam
pengelolaan proses pembelajaran. PTK selalu update guru akan selalu
dituntut untuk mencoba hal-hal yang dianggap baru dengan

mempertimbangkankan pengaruh perubahan dan perkembangn sosial.

c) Peningkatan Situasi Tempat Praktik Berlangsung

Tugas utama dalam PTK adalah pengembangan keterampilan guru

rena guru mampu

as termasuk keadaan

4). Bentuk-Bentuk Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Kasihani Kasbolah (2001:69) menyatakan ada tiga bentuk
penelitian tindakan, yaitu penelitian tindakan guru sebagai peneliti, penelitian

tindakan kolaboratif, penelitian simultan terintegritas:

a) Penelitian Tindakan Guru sebagai Peneliti
Bentuk penelitian tindakan kelas yang memandang guru sebagai
peneliti memiliki ciri penting yaitu sangat berperannya guru itu sendiri
dalam proses Penelitian Tindakan Kelas. Dalam bentuk ini tujuan utama
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran dikelas dimana guru terlibat langsung secara penuh dalam
proses perencanaan tindakan, pelakasanaan tindakan, observasi, dan

refleksi.
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Dalam penelitian semacam ini, guru mencari dan merumuskan
masalah penelitian dari pengalamannya sendiri untuk dipecahkan melalui
Penelitian Tindakan Kelas. Jika guru melibatkan pihak lain maka peranan
pihak lain tidak dominan. Pihak luar lebih banyak berfungsi sebagai

tempat berkonsultasi dalam mencari dan  mempertajam persoalan-

persoalan pembelajaran yang dihadapi oleh guru, jadi dalam penelitian

sehingga mereka dapat®d ama untuk memikirkan persoalan-

persoalan yang akan diteliti melalui tindakan kelas yang kolaboratif.

¢) Penelitian Tindakan Kelas Simultan Terintegrasi
Maksudnya adalah bentuk penelitian tindakan yang tujuan
utamanya adalah untuk dua hal segaligus yaitu memecahkan persoalan
praktis dalam pembelajaran, dan juga untuk mengasilkan pengetahuan
yang ilmiah dalam pembelajaran dikelas. Dalam pelaksanaan penelitian
tindakan yang demikian guru dilibatkan pada proses penelitian kelasnya
terutama aspek aksi dan refleksi terhadap praktik-praktik pembelajaran di

kelas.

Dalam hal ini persoalan-persoalan pembelajaran yang diteliti

muncul dan diidentifikasi oleh peneliti dari luar bukan dari guru. Jadi
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dalam bentuk ini guru bukan pencetus gagsan terhadap permasalahan apa
yang harus diteliti dalam kelasnya sendiri, sehingga guru bukan inovator
dalam penelitian ini. Sebaliknya yang mengambil posisi inovator adalah

peneliti lain dari luar guru.

5). Tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam suatu siklus (putaran) tertentu.

erlakuan pada siklus

berikutnya (yang satu), harus berbeg

berbﬁnya tops

ecara je‘l%i siklug sebelumnya (yang

, sementara perl? nnya

asih sama, berarti

siklus itu #masih sa tak dapa can sikl aru. Siklus akan terus
dilanjutkan dengan amipai m@n terpecahkan. Menurut
Suharsimi Aril 007 : Secara garis bes@rdapat mpat tahapan yang
lazim dilalui dalam modelk pelaksandan, pengamatan, dan

refleksi. Empat tahe

dan penjelasan untuk ing ing [ 1 Sebagai berikut:
Perencanaan %
Refleksi
SIKLUS | Pelaksanaan
% Pengamatan <:D
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
% Pengamatan <:D
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Gambar 2.1  Tahapan PTK

a) Tahap perencanaan ( planning)
Dalam tahap ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen penelitian salah satunya skenario pembelajaran yang berisikan

langkah-langkah yang yang dila

b) Tahap pelaksana

Pelaksanaan ‘ti rangkaian siklus yang
an tindakan sesuai
yang disus da’ t an yang merupakan

implementa ] , pai tindakan kelas.

Pengamatan e e sanaan. Meliputi
proses fa apa yang terjadi

sebagai tnya.

d) Tahap refleksi’{

siklus pertama belum berhasil. Kegiatan refleksi ini sangat tepat
dilakuakan guru ketika guru pelaksanaan sudah selesai melakukan
tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan

implementasi rancangan

6).Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dengan Penelitian Tindakan
Setelah kita mengetahui tahap-tahap dalam suatu penelitian tindakan kelas
kita juga harus tau bahawa penelitian tindakan kelas berbeda dengan penelitian
tindakan, perbedaan tersebut di ungkapkan oleh Basrowi (2008:40) sebagai
berikut
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Perbedaan Penelitian Tindakan Penelitian Tindakan kelas
Subyek Dilaksanakan secara kolaboratif ~Dilakukan secara kolaboratif
dan aktor lain yang terlibat antara peneliti dan guru,
dalam penelitian kepala sekolah, termasuk
pengawas sekolah
Tempat Penelitian tindakan tidak harus  Penelitian Tindakan Kelas
dikelas, biasanya pada yang pasti dilakukan dikelas

atau disekolah.

Tujuan emperbaiki proses belajar
poajar yang dilakukan
Waktu
Pelaksanaan
Dari penjelasan ;

(PTK) berbeda dengan penei an t walaupun PTK juga merupakan
bagian dari penelitian tindakan. Yang pertama kita liat dari subyek nya penelitian
tindakan dilakukan kolaboratif oleh peneliti dan aktor lain yang terlibat sedangkan
penelitian tindakan kelas walaupun penelitian dilaksanakan kolaboratif tetapi
berkolaborasi dengan orang-orang yang berkaitan dengan sekolah yang kelasnya
menjadi tempat yang akan diteliti. Jadi subyeknya yang telibat dalam PTK pasti
ada siswa, guru, pengawas, dan kepala sekolah. Dilihat dari tempatnya PTK pasti
dilakukan di kelas atau disekolah, sedangkan penelitian tindakan tidak harus di
kelas, biasanya pada masyarakat dalam arti luas bisa organisasi ibu-ibu, remaja,
pemuda, nelayan, buruh, petani, pemulung, dsb. Kemudian dari tujuannya,
penelitian tindakan digunakan untuk pemberdayaaan dan peningkatan subyek

yang diberi perlakuan dengan cara menerapkan suatu metode baru yang dirasa

mempunyai efensiesinya. Sementara penelitian tindakan kelas bertujuan untuk
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memperbaiki proses belajar mengajar yang di lakukan dikelas. Dan yang terakhir
waktu pelaksanaannya PTK dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sementara penelitian tindakan dapat dapat dilakukan setiap saat,
tentunya setelah ada kesepakatan antara peneliti dan subyek yang akan diterapi
perlakuan.

2. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
Belajar juga bisa

e f s
dikatakan suat i yia sedemikian rupa.

Beberapa ahli hymeny de elajar, yang perumusannya
berbeda-beda antara lain: :
1) Belajar menurut Slameto (2010:2)

"Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya .

Dari penjelasan tersebut diatas dapat dimengerti bahwa belajar
merupakan suatu proses mengasilkan suatu peneyesuaian dalam tingkah laku
dimana ada kegiatan untuk memperbaiki tingkah laku dalam proses belajar
tersebut dengan lingkungnnya. Jadi belajar adalah perubahan yang terjadi
dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus,
bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja.

2) Belajar menurut Sardiman (2010:20)
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"Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya”.

Dari penjelasan Sardiman diatas dimengerti bahwa belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan meliputi membaca, mengamati, mendengarkan,

meniru dan lain sebagainya yang bertujuan untuk perubahan tingkah laku yang

dapat meningkatkan pengetah ya

3) Belajar menurut Dimyati dan Mudjiono

yang diperoleh dari=li

buhan, n@s

kesamaan makna, yaitu definisi maupun konsep belajar itu selalu
menunjukkan kepada “Suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”. Hal-hal mendasar dalam
pengertian belajar adalah belajar itu membawa perubahan tingkah laku karena
pengalaman dan latihan; perubahan itu pada dasarnya diperolehnya kecakapan
baru dan perubahan itu terjadi karena usaha yang disengaja.
b. Pembelajaran
1). Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan terjemahan kata instruction mengandung makna
tidak hanya ada dalam konteks guru — murid di kelas formal, akan tetapi juga
meliputi kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri oleh guru secara fisik, dan

dalam kata pembelajaran ditekankan pada kegiatan belajar siswa melalui usaha-
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usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar mengajar.

Dalam keseluruhan proses belajar disekolah pembelajaran merupakan
aktivitas terpenting. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif. Pemahaman guru akan pengertian pembelajaran akan sanagat

ini beberapa definisi pembelajaran

an (2010:32)

encoba menolong,
mengubah  atau
penghargaan  dan
capai suatu tujuan

“Pembelajaran digambarkan sebagai mengorganisasikan belajar sehingga
dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau bermakna bagi
siswa”

Hal tersebut dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran merupakan
upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi, menelusuri dan
memperoleh sendiri yang membutuhkan sebuah perencanaan dan pengelolaan
dengan baik agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dan bermakna bagi siswa.
Dalam pengorganisasian ini para peserta didik bersama guru bersama-sama
melakukan kegiatan yang mereka rencanakan bersama-sama sehinga saling
memahami kesulitan dan kebutuhan yang masing-masing mereka rasakan.

¢) Pembelajaran menurut Sardiman (2010:47)
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“Pembelajaran adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem

lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya

proses belajar”.

Dalam penjelasan Sardiman tersebut diatas dapat dipahami bahwa suatu
proses interaksi peserta didik dengan pendidik yang menciptakan suatu

lingkungan belajar tertentu. Lingkungan disini adalah segala masukan dalam

pendidikan dalam @paya membantu dan membentuk kepribadian individu

tumbuh dan berk )e AR ehidupan. misalnya sumber

pembelajaran sehing ampuan idik dapatimeningKat
Berdasarkan % definisi-definisi disimpulkan bahwa
pembelajaran fadalah @u usaba sadar ri tuk membuat siswa

merupakan segala sesuatu ya ;' dap digu akan untuk menyalurkan pesan atau
isi pembelajaran, dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
siswa sehingga dapat mendorong proses pembelajaran sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran yang tidak dapat dipungkiri dapat memberikan pengaruh
terhadap kesuksesan proses belajar mengajar.
2). Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Jadi model pembelajaran cenderung preskriptif, yang
relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir

yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
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teknik pembelajaran. Berikut ini beberapa pengertian model pembelajaran

menurut beberapa ahli adalah

a) Model pembelajaran menurut Joyce dalam Trianto (2009;22)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer,
kurikulum, dan lainslain

digunakan untuk acuan

erangakat pembelajaran

al yang berisi pengaturan
pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar dan hl tersebut mrupakan sebuah patokan bagi para
pendidik untuk merencanakan belajar mengajar.
¢) Model pembelajaran menurut Arends (2009:22)

"Menyatakan” The term teaching model refers to aparticular appoach to

instruction that includes its goal, syntax, environment system.”

Terjemahan bebas dari penulis yaitu model pengajaran mengarah pada
suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungannya, dan sistem pengolahannya.

Dari ketiga pendapat diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah adalah suatu konseptual yang menggambarkan suatu
perencanaan serta untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang

dilakukan oleh pendidik dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar yang
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sesuai dengan tujuan, kemampaun ataupun lingkungan belajar peserta didik guna
mencapai tujuan belajar tertentu baik dikelas maupun diluar kelas.
3).Macam-Macam Model Pembelajaran
Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang
dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis

dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan

anak didiknya. Salah satu kukan oleh guru adalah dengan
mengajar di kelas. Sdlah satu yang paling penting adalah performance guru di
kelas. Bagaimana elas sehingga tercipta
suasana belajarfyang m harus menerapkan
model pembelajara 7 eserta didiknya. Menurut

Model pembelajara eru onsep belajar yang

dengan situasi dumia
membuat hubungan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan
siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru ketika siswa belajar. Selain itu, pembelajaran
kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran
yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural)
sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan
b) Model Pembelajaran Kooperatif
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Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar utnuk mencapai tujuan belajar
Model Pembelajaran Kuantum

Model pembelajaran Kuantum merupakan rakitan dari berbagai teori atau

pandangan psikologi kognitif dan pemrograman neorologi yang jauh

sebelumnya sudah ada

Model Pembelajaran Terpadu

pembelajaran  yang

Dengan ini
menemukan ide pokok materi, memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan pembelajaran yang mengambil psikologi kognitif sebagai
dukungan teoritisnya. Fokusnya tidak banyak pada apa yang siswa
pikirkan selama mereka mengerjakannya. Guru memfungsikan diri sebagai
pembimbing dan fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berfikir dan

menyelesaikan masakahnya sendiri.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran adalah adalah suatu konseptual yang menggambarkan
suatu perencanaan serta untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
guna mencapai tujuan belajar tertentu baik dikelas maupun diluar kelas. Salah satu

keberhasilan belajar tergantung pada model pembelajaran yang diterapkan guru di

Salah satt jaram eningKatkan proses belajar

lain sebagai satu kel k atau . ini yang diutamakan

adalah proses Tkerj dimana S i i tut untuk terlibat

1). Model pembelajaan Doperatif me in,R.E terjemahan Nurulita
Yusron (2005: 8) il '

Model pembelajaran koperatif adalah yang akan digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas untuk membawa siswa mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Salah satu metode yang dapat
dipertimbangkan adalah belajar dengan kerjasama (cooperative learning)
dalam kelompok kecil yang heterogen. Kebanyakan pelajaran dengan
pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik sebagai berikut: siswa
bekerjasama dalam tim untuk menguasai materi akademik, tim dibuat
heterogen dari siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, laki-laki
dan perempuan, dan berasal dari latar belakang etnik berbeda

Hal tersebut dimaksudkan bahwa model pembelajarn kooperatif
merupakan model pembelajaran dimana guru mendorong para siswa untuk
melakukan kerjasama seperti diskusi oleh teman sebaya untuk lebih

meningkatkan keaktifan belajar pada peserta didik.

2). Model pembelajaran menurut Sunal (2008:152)
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“Menurut Sunal model pembelajaran kooperatif adalah suatu
pendekatan atas serangkaian strategi yang khas dirancang untuk memberi
dorongan kepada perserta didik agar bekerjasama selama berlangsungnya

proses pembelajaran “.

Dari pendapat diatas model pembelajaran adalah suatu kerangka

konseptual yang berisi tentang berbagai langkah-langkah pembelajaran yang

dapat didefinisikan sebagai suatu metode dimana murid membentuk kelompok
kecil campuran dan saling membantu satu sama lain, terdapat persaingan
secara  individual, = mengembangkan  kemampuan  berkomunikasi,
meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah, berfikir kritis dan

berperan aktif dalam belajar”.

Dari pendapat di atas diperoleh bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan metode yang berpangkal dari pembentukan kelompok-kelompok
kecil yang saling membantu. Dalam kelompok tersebut terjadi persaingan
antar anggota untuk memahami pokok bahasan tertentu. Dari kegiatan tersebut
diharapkan peserta didik dapat memperoleh kemampuan berkomunikasi

dengan  kelompoknya  serta  mengkomunikasikan = kemampuannya,
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meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, menyikapi setiap

materi secara kritis dan berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Dari ketiga pendapat para ahli diatas penulis menarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif suatu pendekatan atau serangkaian
strategi yang digunakan dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu

lainnya dalam mempelajari materi pelajaran yang dibuat heterogen. Yang dari

kegiatan tersebut dih@rapkan peserta didik memperoleh kemampuan
mengkomunikasikan

kemampuany eni \ al ala emecahkan masalah,

Model pembelajaran kooperatif "di emngkan untuk mencapai 3 tujuan

utama, yaitu:

1). Pencapaian akademik

Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan pada siswa yang
berpencapaian rendah dan siswa yang berpencapaian tinggi dalam proses
pembelajaran. Siswa yang berpencapaian lebih tinggi dapat mengajari
siswa yang berpencapaian rendah. Ini memberikan keuntungan terhadap
siswa yang berpencapaian tinggi karena dengan membagikan ide atau
pengetahuannya, siswa tersebut menjadi lebih dalam pengetahuannya
tentang materi atau bahan ajar; sedangkan siswa yang berpencapaian
rendah lebih tertarik dalam belajar.

2). Penerimaan atau perbedaan
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Efek atau dampak yang kedua dari pembelajaran kooperatif adalah
penerimaan yang lebih luas terhadap orang lain yang berbeda ras,
kebudayaan, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan.

3). Mengembangkan kemampuan sosial
Maksudnya adalah tujuan yang ketiga dari pembelajaran kooperatif

adalah untuk mengajarkan siswa kemampuan bekerjasama dan

bertuJuan untuk memperkecil

kelompok itu. Setiap siswa mempunyai peluang yang sama untuk
mengambil bagian dalam kelompok. Siswa yang mempunyai kelebihan
harus membantu temannya dalam kelompok itu untuk tercapainya
tugas yang diberikan kepada kelompok itu. Setiap anggota kelompok
harus saling berhubungan, saling memenuhi dan bantu-membantu.
2) Tanggung Jawab Perseorangan

Dalam cooperative learning, setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik untuk kelompoknya, karena
penilaian dilakukan secara individu dan kelompok. Nilai kelompok
merupakan sumbangan setiap anggota. Artinya siswa yang berprestasi
tinggi ataupun rendah mempunyai kesempatan yang sama untuk

memberikan kontribusi. Sehingga timbul rasa tanggung jawab untuk
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keberhasilan kelompoknya.

3) Interaksi Tatap Muka
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan keuntungan bagi
anggota kelompok karena siswa akan memperoleh sumber belajar yang

bervariasi.

Komunikasi Antar

kooperatif atau tipe pembelajara oopatif berdasarkan kesesuaian materi

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Beberapa Tipe Pembelajaran Kooperatif

Model Kesesuaian materi

STAD Materi yang sudah didefinisikan dengan jelas, seperti
matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan
mekanika bahasa, geografi dan kemampuan peta, dan
konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah.

TGT Materi yang dapat dibuat permainan (game akademik)

TAI Digunakan pada materi yang berkaitan dengan penguasaan
materi sebelumnya.

CIRC Digunakan pada materi-materi yang bersifat narasi, yang

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
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bacaan

GI

Digunakan pada materi yang berhubungan dengan
penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi
sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang
bersifat multi aspek.

Jigsaw Materi yang bersifat penjelasan terperinci, misalnya siswa

diminta membaca bab, buku kecil ataupun materi lain
biasanya bidang studi sosial, biografi, dan sebagainya.

Complex Instruction

Digunakan pada materi yangberorintasi penemuan,

Masing-masin, ber@ jaral eneliti jelasakan di

(Slavin, 2005)

bawah ini.

1). Student Team
STAD erupak@lah satu metod aran kagoperatif yang paling
sederhanaydan b 1 unakan pendekatan
kooperatif suatu metode
pembelajaran yang natu kelas tertentu dipecah
menjadi kelompok deng -5 orang, setiap kelompok haruslah
heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku,
memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah. Guru menyajikan pelajaran
dan kemudian siswa harus bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan
bahawa seluruh anggota tim menguasai hal tersebut. Materi dalam STAD
adalah yang sudah didefinisikan dengan jelas, seperti matematika,
berhitung dan studi terapan, penggunaan dan mekanika bahasa, geografi
dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah.

2). Teams Games Tournament (TGT)

Dalam metode ini siswa dibentuk kedalam kelompok-kelompok untuk
saling memahami materi dan mengerjakan tugas sebagai sebuah kelompok

dab dipadu dengan permainan yang berupa kompetensi anatar kelompok.
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Jadi materi dapat dibuat permainan (game akademik) sehingga membuat
peserta didik Irbih bersemangat.

Team Accelerated Intruction (TAI)

Team Accelerated Intruction model pembelajaran yang mengabungkan
pembelajaran kooperatif dengan pengajaran yang individual dan dirancang

khusus untuk mengajarkan matematika kepada siswa kleas 3-6 atau siswa

CIRC
Dalam CIR@
dapat

novel _%bacaa '
mungKin men@n kan ataft'ti

kelas tr&nal.

dbm

diberikan tugas : _
diajarkan. Mereka ber ' gas enja ahli pada topik yang menjadi
bagiannya. Setiap siswa dipertemukan dengan siswa dari kelompok lain
yang menjadi ahli ada topik tertentu. Pada tahap tersebut setiap ahli
dibebaskan mengemukakan pendapatnya, saling bertanya dan berdiskusi
untuk menguasai bahan ajar. Setelah menguasai materi yang menjadi
bagianya para ahli tersebut kembali kekelompoknya masing-masing.
Group Investigation (GI)

Dalam GI materi yang gunakan berhubungan dengan penguasaan, analisis,
dan mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan
masalah yang bersifat multi aspek. Kemudian penelitian kelompok ini
guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok yang heterogen dengan

anggota lima atau enam siswa.selanjutnya siswa memilih topic untuk

diselidiki melakukan penyelidikan yang mendalam dan mempresentasikan
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laopranya kelada seluruh kelas. Tahap kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian kelompok yaitu pemilihan topic, peencanaan kooperatif,
implementasi, analisi, sisntesis, dan presentasi hasil final.

Complek Intruction (Pengajaran yang komplek)

Menggunakan materi yang berorintasi penemuan, khususnya bidang ilmu

pengetahuan ilmiah, matematika, dan ilmu sosial. Focus utama dari coplex

dirancang untuk mempengaruhl pola intera si siswa dan memiliki tujuan untuk

meningkatkan partisipasi anggota kelompok. Berikut ini merupakan pengertian

pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) menurut para ahli:

1) Model Group Investigation menurut Suhaida Abdul Kadir, (2002: 67).

Metode investigasi kelompok adalah perpaduan sosial dan kemahiran
berkomunikasi dengan intelektual pembelajaran dalam menganalisis dan
mensintesis. Investigasi kelompok tidak dapat diimplementasikan dalam
lingkungan pendidikan yang tidak ada dukungan dialog dari setiap
anggota atau mengabaikan dimensi afektif-sosial dalam pembelajaran
kelas

Hal ini dimaksudkan bahwa dalam melakukan kegiatan

pembelajaran para siswa harus menerapkan antara lingkungan sosial
yang ada disekitarnya dengan materi kemudian mampu untuk
menganalisa masalah yang sedang dikaji dengan berfikiran sesuai

dengan daya intelektual yang sangat tinggi untuk bisa menyelesaikan
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topik yang diberikan oleh guru. Jadi investigasi kelompok tidak bisa
diterapkan didalam lingkungan pendidikan jika tidak ada sebuah
dukungan dari setiap anggota sehingga seluruh anggota harus aktif
melakukan investigasi kelompok.

2) Model Group Investigation menurut (Slavin terjemahan Nurulita
Yusron, 2005:216)
Penting bagi Group ]nvestzgatzon adalah perencanaan kooperatif siswa
atas apa yang dituntut da ngoota kelompok mengambil bagian

Kemampuan perencanaan koogerati&harus diperkenalkan secara bertahap
an P /) \ |

Dari beberapa

membangun kerjasama antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Proosedur
dalam perencanaan bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa,
sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua
aspek, membuat kepustusan untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan.
Berkelompok dapat menjamin keterlibatan semua siswa secara maksimal dalam
penggunaan metode ini. Setiap anggota kelompok ikut serta berpartisipasi aktif
dari awal kegiatan sampat akhir yaitu dalam hal perencanaan, investigasi,
penyusunan laporan atau pun presentasi hasil investigasi yang harus dilakukan

untuk bisa berjalan dengan lancar

b. Langkah-langkah Group Investigation
Dalam pelaksanaannya Group Investigation hendaknya dirancang dengan

baik sebelumnya. Langkah-langkah yang dipilih hendaknya tepat serta sesuai
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dengan tahap-tahap yang sudah ada dalam peraturan penerapan GI. Spencer
Kagan (1985: 72) mengemukakan bahwa GI memiliki enam tahapan kegiatan
seperti berikut:

1) Mengidentifikasikan topik dan pembentukan kelompok
Tingkatan ini menekankan pada permasalahan, siswa meneliti, mengajukan

topik dan saran. Peranan ini dimulai dengan setiap siswa diberikan modul

elompoky dalam penyelidikan

WS
nanti. Dalam hal eran de u ada@mbat i jumlah kelompok

2) Mere
Pada men@n subtopik yang akan
diinvestigasi dengan enigiSi lembar @ yang telah tersedia serta

kontribusi kepada pene
3) Menjalankan investigasi
Siswa secara individual atau berpasangan mengumpulkan informasi,
menganalisa dan mengevaluasi serta menarik kesimpulan. Setiap anggota
kelompok memberikan kontribusi satu dari bagian penting yang lain untuk
mendiskusikan pekerjaannya dengan mengadakan saling tukar menukar
informasi dan mengumpulkan ide-ide tersebut untuk menjadi suatu
kesimpulan.
4) Menyiapkan Laporan Akhir
Pada tahap ini merupakan tingkat pengorganisasian dengan
mengintegrasikan semua bagian menjadi keseluruhan dan merencanakan
sebuah presentasi di depan kelas. Setiap kelompok telah menunjuk salah

satu anggota untuk mempresentasikan tentang laporan hasil



37

penyelidikannya yang kemudian setiap anggotanya mendengarkan. Peran

guru di sini sebagai penasehat, membantu memastikan setiap anggota

kelompok ikut andil di dalamnya.

5) Mempresentasikan hasil akhir

Setiap kelompok telah siap memberikan hasil akhir di depan kelas dengan

berbagai macam bentuk presentasi. Diharapkan dari penyajian presentasi

yang beraneka macam_tersebit, %ke lain dapat aktif mengevaluasi

Pada tah ari masing-masing topik dari
pengalaman siswa yang lain
berko semua siswa
dihara

c. Kelebiha (GI)

Dalam nerapa@)del D mbelajaran akan“dapat dipetik manfaatnya atau
menemui kelebi dengan masalah yang
dihadapi siswa. Dala ut untuk aktif mengikuti
KBM mulai dari kegia ! yerdi melakukan presentasi, dan
mengevaluasi hasil presentasi. pemelajaran kooperatif GI memiliki
beberapa kelebihan.

1) Siswa diberi kesempatan untuk mencari sendiri informasi mengenai

2)

3)

4)

topik/materi pembelajaran untuk menambah wawasan siswa.

Adanya kegiatan diskusi kelompok untuk bertukar pendapat/gagasan
yang melibatkan peran serta seluruh siswa.

Adanya kegiatan presentasi yang akan melatih siswa untuk
mengemukakan pendapat di muka umum serta menumbuhkan adanya
keaktifan siswa dalam KBM

Siswa mempunyai jiwa kooperatif yang tinggi

Pada pembelajaran kooperatif GI penilaian terhadap siswa dilakukan
dengan menilai keaktifan dan peran serta siswa pada waktu kegiatan

investigasi kelompok dan kegiatan presentasi. Sehingga setiap kelompok
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masing-masing anggotan harus saling membantu sama lain. Disini guru
juga memberikan nilai kepada siswa yang bertanya atau mengajukan
pendapat pada saat presentasi kelompok.

5) Siswa memiliki kemahiran dalam berkomunikasi dengan intelektual
pembelajaran dalam mensintesis dan menganalisis

6) Dengan pembelajaran kooperatif GI siswa menjadi lebih bersemangat

para ahli:

1). Keaktifan belajar menurut Jamal Ma'mur (2011:06)
Jamal Ma’'mur mengartikan” Kata aktif bahwa dalam proses pembelajaran,
guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif
bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan”

Hal tesebut dimaksudkan bahwa keaktifan belajar penekannya
adalah pada siswa, sebab untuk menciptakan situasi belajar aktif yang
meliputi siswa mampu untuk bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan pendapat harus dengan adanya aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran tersebut

2). Keaktifan belajar menurut Rousseeau dalam Sardiman. AM (2004:94)



39

Menurut Rousseeau keaktifan belajar adalah “Segala pengetahuan yang
diperoleh dengan pengamatan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan
fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun tekhnis”

Hal tesebut dimaksudkan bahwa keaktifan belajar yang dimaksud
adalah dalam belajar sangatlah diperlukan adanya aktivitas tanpa adanya

aktifitas, belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Jadi dalam belajar

endiri karena tanpa adanya aktivitas

sehingga pembelajaran apat erubah kondisi anak dari yang tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang
berperilaku kurang baik menjadi baik.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas penulis
menyimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah suatu sistem belajar
pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, intelektual
dan emosi guna memperoleh hasil belajar berupa aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Dalam belajar untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar setiap individu haruslah aktif sendiri karena tanpa adanya aktivitas,
maka proses belajar tidak akan terjadi karena dengan tanpa adanya
aktivitas belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Serta untuk
menghasilkan pembelajaran yang aktif dalam pembelajaran tersebut

haruslah mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh
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anak didik sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.

Sehingga dalam pembelajaran dapat merubah kondisi anak dari yang tidak

tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang

berperilaku kurang baik menjadi baik.

b Indikator Keaktifan Belajar

pembelajaran berlangs

dalam kegiatan be

b)

d)

Keaktifan siswa dapat dilithatgdari_keterlibatan siswa dalam proses

ing. Menurut Nana Sudjana (1991:66) keaktifan para siswa

Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.

Bertanya saat merasakan kebingungan dalam memahami apa yang
dijelaskan oleh guru sehingga pembelajaran bisa diterima dengan baik
karena hal-hal yang belum dimengerti sudah ditanyakan pada yang

bersangkutan.

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah
Mencari berbagai informasi disini bisa lewat buku, internet, atau

orang-orang yang berkopeten di dalamnya..

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.
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Sehinggga diskusi bisa berjalan dengan dengan lancar maka tujuan

pembelajaran akan tercapai.

f) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.
g) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis.
Dengan begitu siswa akan diasah pikirannya sehingga akan

pengetahuannya akan bertambah.

h) Kesempatai© menggunakan atau rhen apkan apa yang telah

atau  persoalan yang

tifan belajar. Proses

merupakan  aktivitas

adalah subyek yang bnayak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak
membimbng dan mengarahkan. Dalam penelitian ini kegiatan belajar sebagai
aspek keaktifan siswa dibatasi: visual activities, oral activities, listening activities
dan writing activities. Pembatasan ini disesuaikan dengan Mata Pelajaran
Sosiologi. Berikut ini menurut Paul B. Dierich dalam Oemar Hamalik (2001:90)
menjelaskan bahwa membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok siswa yang

antara lain digolongkan sebagai berikut:

a) Kegiatan-kegiatan Visual seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demontrasi, pameran, mengamati pekerjaan

orang lain, atau bermain
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b) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

¢) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities), seperti
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau

diskusi kelompok, musik pidato, mendengarkan suatu permainan

memcahkan

h) Kegiatan-kegiatan nosiondl (Emotional activities), seperti menaruh
minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup dan sebagainya.
6. Hasil Belajar

Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata.
Proses tersebut terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar. Seberapa
besar perubahan itu dapat dicapai atau berhasil tidaknya siswa dalam
mencapai tujuan dari proses belajar dapat diketahui dari hasil belajarnya.
Hasil belajar dapat juga dikatakan sebagai hasil akhir dari proses belajar
mengajar di kelas serta merupakan perwujudan dari kemampuan diri yang
optimal setelah menerima pelajaran.. Beberapa ahli mendefinisikan pengertian
dari hasil belajar ini, diantaranya:

1). Hasil Belajar Menurut Nana Sudjana
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Nana Sudjana (1995:22) mengemukakan bahwa “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.”

Dari pernyataan Nana Sudjana dapat dimengerti bahwa hasil belajar
diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar. Dari proses tersebut

akan diperoleh pengalaman-pengalaman baru oleh siswa. Wujud dari hasil

bahw elajar merupakan
i h pémbelajar setelah
ti ba§ hasil
akump e

Syaodih (2003: 179) meéhgatakan bahwa hasil belajar bukan hanya

berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan
dalam melihat, menganalisis dan memecahkan masalah.
Kebanyakan orang menganggap hasil belajar adalah hasil tes yang berupa
penguasaan materi pembelajaran. Hal itu memang benar, namun selain
penguasaan materi, hasil belajar dapat dilihat dari segi kecakapan dan
ketrampilan pembelajar. Apabila satu diantara tiga hal tersebut
meningkat, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar pembelajar tersebut
meningkat. Jadi nilai bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan belajar
siswa.

Dari beberapa konsep hasil belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar

mengajar. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
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pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan

dengan sebelumnya.

b Ragam Hasil Belajar

Hasil belajar adala erbuatan, nilai-nilai, pengertian-

. Menurut Gagne dalam

ampuan tersebut tidak

M ccahan galah, >

N dan mengarahkan aktivitas
penggunaan konsep dan

Ketrampilan motorlk ya tan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordma51 sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

¢ Ranah Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar
dari benyamin Bloom. Bloom dalam Nana Sudjana (2005:22) secara garis
besar membagi ranah hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotoris.

a) Ranah Kognitif
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Bloom
dalam Nana Sudjana(2005:22) membagi ranah kognitif menjadi enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,aplikasi, analisis,
sisntesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebutkognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Untuk

lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini:

1). Pengetahuan

Pengetahuan didefnisikan sebagai suatu ingataniterhadap materi yang telah

rat bagi tipe’hasil Belajar berikutnya.
] i an menghafalkan.

dengan kemampuan mnjela Kan ngan susunan kalimatnya sendiri
setelah membaca atau mendengarkan sesuatu, memberikan contoh lain
yang telah dicontohkan atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus
lain.Pemahaman ini dikategorikan menjadi tiga macam, yakni pemahaman
terendah yang terdiri dari pemahaman terjemahan. Pemahaman kedua
adalah pemahaman penafsiran sedangkan yang ketiga adalah pemahaman
eksplorasi
3) Aplikasi

Aplikasi atau penerapan yang dimaksudkan menunjuk pada
kemampuan menggunakan bahan ajar yang telah dipelajari pada situasi
baru yang konkret. Hal ini meliputi penerapan hal-hal sepertin penerapan

aturan, metode, konsep, prinsip, hukum dan teori-teori. Hasil pembelajaran
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level ini menuntut tingkat pemahaman yang lebih tinggi dari kedua level
sebelumnya.
4) Analisis
Mencakup kemampuan untuk menerima suatu keatuan kedalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik
b) Ranah afektif
Ranah afektif be

ifat yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimlaan, jawaban atau reaksi, Penilaian, organisasi, dan

internalisasi

Oy, €

aan d&asil helajar keterampilan

Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu.

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan
kecewa karena konflik, sakit kepala dan demam dan lain-lain dapat
mengurangi bahkan mengganggu semangat belajar.
Inteligensi dan bakat

Kedua aspek kejiwaan (psikis) besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar karena seseorang yang memiliki inteligensi yang baik
(IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.
Sebaliknya yang inteligensinya rendah cenderung prestasi belajarnya pun
rendah. Bakat, juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan

belajar.
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Minat dan Motivasi

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Timbulnya minat belajar
disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup
senang dan bahagia. Sebaliknya motivasi bisa berasal dari dalam diri dan

juga dari luar. Motivasi dari dalam diri (intrinsik) yaitu

dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan

pentingnya _s

guru, te

bahan pelajaran.
Faktor Eksternal, yaitu fak or yang bera al dari luar diri individu.
Keluarga

Faktor orang tua sangatlah besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belajar seperti tinggi rendanya pendidikan orang tua, besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang
tua, rukun tidaknya kedua orang tua dengan anak bahkan keadaan rumah
semuanya turut menentukan keberhasilan belajar anak.
Masyarakat

Keadaan masyarakat juga mempengaruhi keberhasilan anak, dimana
bila tinggal dengan keadaan masyarakat yang berpendidikan hal ini akan
mendorong untuk belajar lebih giat. Sebaliknya bila tinggal dengan

masyarakat yang nakal-nakal akan mengurangi semangat belajar.

Lingkungan sekitar
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Keadaan lingkungan yang sepi dengan udara yang sejuk akan
menunjang proses belajar siswa daripada keadaan lingkungan yang bising,

suara hiruk-pikuk akan menganggu dalam proses belajar

7. Hakekat Pembelajaran Sosiologi

a. Pengertian Pembelajaran Sosiologi

Pembelajaran peranan  penting  dalam
membentuk tingkah lak
ini yang meng
masyarakat. erikut mbelajaran dan sosiologi

menurut para a

1) Pemb aJara;lﬁrutH ]

tersusun secara sitematis agar jadi proses pembelajaran yang efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2) Sosiologi menurut Roucek dan Warren (2009:19)
“Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia
dengan kelompok-kelompok”.

Hal ini dimaksudkan bahwa sosiologi mempelajari interaksi antara
manusia dengan kelompok-kelompok yang ada dilingkungannya yang
mempunyai hubungan timbale balik yang selalu mempengaruhi satu
samalain.

3) Sosiologi menurut Sosiologi menurut Selo Soemarjan dan Soelaman
Soemardi (2009:19)
“Sosiologi atau ilmu yang mempelajari struktur social, proses-proses

social, termasuk perubahan-perubahan social.”
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Hal di atas dimaksudkan bahwa kajian sosiologi mencakup
pengaturan peran dan status di masayarakat(struktur social), proses-proses
social serta perubahan-perubahan social di masyarakat.

Sosiologi menurut Pitirim A.Sorokin dalam Soerjono Soekanto (2009:19)
"Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh

timbal balik antara aneka macam gejala-gejala social maupun non-sosial

dan ciri-ciri umum semua.jenis Sejala-gejala social.”

Lal.

ri dalam mata pelajaran

; an  he : ja
sosiologi. ' 9

yang dib an, Yy i is" agar terjadi proses
dalam mencapai tujuan
tindakan social, struktur socidl] pro s-proses social serta perubahan di

masyarakat

b. Tujuan Pembelajaran Sosiologi

Pembelajaran Sosiologi diberikan pada tingkat pendidikan dasar sebagai

bagian integral dari IPS, sedangkan pada tingkat pendidikan menengah diberikan
sebagai mata pelajaran tersendiri. Pembelajaran sosiologi bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,
struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosial, dan konflik sampai
dengan terciptanya integrasi sosial

Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat
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3) Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam penelitian ini tujuan pembelajaran sosiologi ada dua siklus yaitu:
Pada siklus 1

a) Mengidentifkasikan terjadinya perilaku menyimpang sebagai hasil

Saat ini pemerintahmmenerapkan™Kuri ngkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sebagai salah
belajar siswa. Kurikulum Tingkat® Satuan Pendidikan (KTSP) adalah

an kualitas proses dan hasil

penyempurna kurikulum 2004. Kurikulum 2004 atau yang dikenal dengan KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) berkaitan dengan pengembangan kurikulum
yang menghasilkan standar nasional dan berorientasi pada kecakapan hidup (/ife
skil)) serta pendidikan akademik. Kurikulum Berbasis Kompetensi ini
menekankan pada pengembangan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
sehingga dapat menumbuhkan tanggung jawab dan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Berikut ini merupakan ciri-ciri Kurikulum berbasis

kompetensi dalam Balitang Depdiknas, (2002:4) sebagai berikut:

1). Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual
maupun klasikal.

2). Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman.
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3). Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi.

4). Sumber belajar bukan hanya dari guru, tetapi juga sumber belajar lain yang
memenuhi unsur pendidikan.

5). Penilaian menekankan pada proses dari hasil dalam upaya penguasaan
pencapaian suatu kompetensi.

d. Pokok Bahasan Sosiologi

berdasarkan analisis berpikii - ‘ adalah cara
berpikir untuk mengung : 1 . dalam masyarakat dengan

prosedur dan teori jawabkan secara ilmiah.

Pembelajaran sosiologi di sudkan untuk mengembangkan kemampuan
pemahaman fenomena kehidupan sehari-hari. = Materi pelajaran mencakup
konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, dan teknik analisis dalam pengkajian
berbagai fenomena dan permasalahan yang ditemui dalam kehidupan nyata di

masyarakat.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan
untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan
pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar
Penilaian. Dalam penelitian ini standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas X

yang digunakan yaitu:

Tabel 1. standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas X
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Standar kompetensi Kompetensi dasar

1. Memahami perilaku 1.1. Menjelaskan fungsi sosiologi sebagai
keteraturan hidup sesuai

dengan nilai dan norma yang
berlaku dalam masyarakat

ilmu  yang mengkaji = hubungan
masyarakat dan lingkungan
1.2. Mendeskripis-kan nilai dan norma
yang berlaku dalam masyarakat

.3. Mendeskripsi-kan proses interaksi sosial
dasar pengembangan  pola
dinamika kehidupan sosial.

adalah menerapakan nilai dalam proses penembanagn kepribadian. Sedangkan
pokok bahasan dalam sosiologi tersebut adalah mendeskripsikan terjadinya

perilaku menyimpang dan sikap-sikap antisocial serta menerapkan pengetahuan

sosiologi dalam kehidupan bermasyarakat.

Berikut ini cakupan materi dalam penelitian ini:
a) Perilaku menyimpang
Dalam penelitian ini materi perilaku menyimpang sebagian sudah
diberikan guru sehingga yang dipelajari hanyalah sebagian, yakni
(1) Media pembentukan perilaku menyimpang
(2) Tipe-tipe perilaku menyimpang
(3) Bentuk-bentuk gangguan perilaku
(

4) Teori-teori perilaku menyimpang
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b) Pengendalian social

Dalam penelitian ini materi pengendalian social sangatlah luas, sehingga

peneliti hanya menggunakan sebagian yakni

(
(
(
(
(

4) Fungsi pengendalian socia

5) Jenis-jenis pengen

1) Definisi pengendalian social
2) Tujuan pengendalian social

3) Ciri-ciri pengendalian social

alian social

melalui e belaj operatif Tipe Group

Investigation (G iswamKe uhammadiyah 2

Selanjutnya tercapainya hasil belajar siswa pada siklus I sebanyak 75% dan
pada siklus 2 sebanyak 91,67 %.

Ari Setyawan (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
metode pembelajaran Kooperatif Group Investigation dalam meningkatkan
Kompetensi Mata Pelajaran Ekonomi pada siswa kelas VII SMP Negeri 16
Surakarta Tahun Pelajaran 2005-2006". Dari hasil penelitiannya menunjukan
peningkatan apabila dibandinkan dengan sebelum penerapan metode GI yaitu
pada aspek semangat dalam KBM pada siklus I yaitu Indikator BS=5%:
B=70%: C=22,5 % dan pada siklus II indicator BS=17,5: B=67,5: C=15%.
Pada pengukuran aspek kerjasama antar siswa mengakami peningkatan yaitu
pada siklus I indicator BS=22,5%: C=70%: K=7,5% dan pada siklus II
indicator BS=2,5%: B=32,5%:60%: K=5%. Pengukuran aspek mengeluarkan
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pendapat untuk memecaghkan masalah mengalami peningktan yaitu pada
siklus I indicator B=20%; C=47,5%; K=32,5% dan pada siklus II indicator
BS=7,5%; B=22,5%; C=57,5%;K=12,5%. Pengukuran aspek memberikan
pertanyaan juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus I indicator
BS=2,5%; B=5%; C=67,5%; K=15 % pada siklus II indicator BS=7,5%;
B=22,5%; C=57,5%; K=12,5%. Rata-rata ulangan harian siswa siklus II juga

mengalami peningkatan sebesand’, 09y(sik =6,31; siklus [1=7,36)
(2007) dalam penelitian nya yang berjudul
Group investigation

)@ratl “tip
oses dan mbelajaran sil penelitiannya

roup Investigation

II. (4) Kemampuaigs wa'id 1 ime im hasil investigasi untuk
dipresentasikan sebanyak 79% pada siklus I dna 82% pada siklus II. (5) Daya
serap siswa pada siklus I 93% dan pada siklus II menjadi 94%.

C. Kerangka Berfikir
Keberhasilan belajar siswa dapat terjadi salah satunya apabila siswa ikut
berperan serta aktif dalam pembelajaran. Hal ini juga dipengaruhi oleh factor
intern dan factor ekstern. Salah salah satu factor eksternal yang mempengaruhi
keberhasilan belajar adalah model pembelajaran yang digunakan guru. Setiap
model pemebelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan sendiri. Untuk itu
perlu digunakan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran dikelas

sehingga siswa lebih aktif dan memahami materi.
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Dalam kegiatan pembelajaran sosiologi di kelas X 3 SMA N Colomadu
masih menggunakan metode ceramah dan cenderung berpusat pada guru (teacher
center). Ketiadaan variasi dalam model pembelajaran membuat proses belajar
terasa menjemukan bagi sebagian siswa. Selain itu, siswa masih terlihat kurang
aktif dan cenderung bersikap individual sehingga kerjasama antar siswa masih

kurang. Siswa yang bersikap tertutup dan malu bertanya kepada guru mengenai

!gaw
Investigation iswa, sebab dalam

) diduga“dapat mening
pelaksanaann sis@batkan Secara la i perencanaan, baik

kemampuan yang

Sesuai kooperatif Group

s kelompok (group

untuk belajar, yang ke d ingke hasil belajar siswa.
Dengan diterap kooperatif ~ Group
Investigation (GI) dimungkinkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar

siswa. Kerangka penelitian ini digambarkan oleh skema sebagai berikut :
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INPUT PROSE QUTPUT
. Proses belajar mengajar Penerap Peningkat
masih kurang efektif an mOde_l an
pembelaj keaktifan
. Siswa hanya diam dan aran )
fel dan hasil
tidak mendengarkan kooperat
penjelasan dari guru 1 tipe
o Group

. Kondisi siswa yang

lrvackinem

kurang aktif

. Siswa kurang
mendengarkan penjelasan
dari teman dan guru yang
sedang mengemukakan
pendapat

. Metode ceramah masih

dominan

. Kurangnya minat siswa

Gambar 2.2  Kerangka pemikiran

(Sumber : Peneliti,2012)

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan belajar mata pelajaran sosiologi pada siswa kelas
X3 SMA N Colomadu tahun pelajaran 2011/2012.

2. Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation (GI) diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sosiologi pada siswa kelas X3

SMA N Colomadu tahun pelajaran 2011/2012



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
.3 SMA N Colomadu JIn. Fajar Indah,

Penelitian ini dilakukan di

Baturan, Colomadu, Ké@ranganyar. Alasan pemilihén (émpat penelitian ini adalah:

a. Lokasi S Colomadu, | asuK Strategis sehingga dapat
memudahkan penulis a bisa dijangkau dari tempat
tinggal S pen motofi maupun angkutan
umun dan waktu yang
dibuttthkan d.

b. Antara da hubungan yang baik.
Karena eneliti% am Pengalaman Lapangan

lokasi penelitian daf dihare perikan kontribusi manfaat bagi
sekolah tersebut.
d. Guru ingin meningkatkan keterampilan dalam hal penerapan model
pembelajaran yang baru dan lebih inofatif untuk meningkatkan proses

pembelajaran di kelas

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2011/2012 yaitu
pada bulan Januari - mei 2012. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara

bertahap.

a. Tahap pra penelitian : peneliti berkoordinasi dengan sekolah dan
melaksanakan observasi terhadap kelas yang akan digunakan sebagai

penelitian.
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b. Tahap persiapan permohonan pembimbing, konsultasi

diidentifikasi dan menentukan fokus masalah bersama dengan guru,

pengumpulan data awal. Permohonan ijin penelitian kesekolah yang

dilaksananakan bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2012

c. Tahap pelaksanaan :
pengamatan tindakan baik siklus 1 dan 2.

d. Tahap penyelesaian : analjsi

bulan Juni 2012

Tabel 3.1. Jadwal ia )
X A

Kegiatan Penelitian

sunan laporan dilaksanakan dari

pai dengan Agustus 2012

%

masalah yang

pengolahan data awal, perencanaan, pelaksanaan dan

Jan

Fe

Tahap pra penelitian

=

ei

Juni

Juli

s

Koordinasi peneliti
dengan sekolah

Observasi awal

Persiapan penelitian

Identifikasi masalah

Menentukan fokus
masalah dengan guru

Permohonan
pembimbing

Menyusun
penelitian

proposal

Menyiapkan perangkat
dan istrumen (RPP,
Silabus)

Pelaksanaan PTK

Siklus I

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan
tindakan
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3. Observasi

4. Refleksi

Siklus 1T

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan

tindakan
3. Observasi
4. Refleksi

Analisis data

Menyusun  laporan
skripsi

Ujian revisi

.79
=

B Sunful P contobyte

Subyek “penelitiar._adaldl Blasy g dengan jumlah 32 siswa
' n ajaran 2011/2012.

semester genap
Pemilihan subjek dal elitian ini didas ada pertimbangan bahwa
subjek tersebut mempunyai p h asalahan yang telah teridentifikasi

pada saat observasi awal.

2. Obyek Penelitian
Obyek pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah proses

pembelajaran dalam kelas berlangsung yaitu terdiri dari:

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
(GI) dalam kegiatan pembelajaran.

b. Pengukuran keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi
dengan aktivitas belajar siswa dari pembelajaran model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dalam kegiatan pembelajaran.

C. Data dan Sumber Data
Penelitian ilmiah memerlukan data atau informasi yang relevan dengan

persoalan yang dihadapi sehingga mengena dan tepat. Sumber data merupakan
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segala sesuatu yang digunakan sebagai data dalam suatu penelitian. Adapun data

dan sumber data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data yang

berhubungan dengan keaktifan siswa melalui observasi.

a. Data kuantitatif

Data tersebut

Arikunto sebagai

Tabel 3.2 Kualifik ise Skor'] teaktifan belajar dan

Rentangskoff 8 [
80,01%- nWA‘q-v.A

1gat tinggi

60,01%-809 Tinggi

40,01%-60% Sedang

20,01%-40% Rendah
0-20% Sangat rendah

(Sumber : Peneliti,2012)

Kriteria tersebut diperoleh setelah memperhitungkan pembuatan kelas

interval menurut Sudjana (1996),yakni:

Rentang

Panjang kelas =
Banyaknya kelas

Gambar 3.1 Rumus Pembuatan Kelas Interval

(Sumber:Sudjana, 1996:47)
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b. Data kualitatif
Data kualitatif berupa peristiwa, aktivitas siswa guru dalam proses
pembelajaran yang ada dalam catatan lapangan observer atau kolaborator.
Sumber data kualitatif dalam penelitian ini yaitu pengamatan kegiatan belajar
mengajar dikelas data hasil observasi pada lembar pengamatan yang

menggambarkan proses pembelajaran di kelas.

1 ikimpulakan berupa informasi

tentang keaktifa hasil obs i, aktiyitas siswa dalam

dalah pgs pembelajaran dengan
ratif tipe@up Investigation (GI)

Dokumen dan arsip me k ] : g tidak kalah pentingnya
ang dapat digunakan adalah
hasil pengamatan pelaksa ajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) selain itu juga data - data yang

diperoleh dari sekolah.

D. Pengumpulan Data
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut
perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga data yang diperoleh valid dan
terpercaya. Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:
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a. Observasi

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif.
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati proses pembelajaran di
kelas saat guru tengah memberikan materi pelajaran. Observasi dalam penelitian
ini adalah observasi partisipatif karena peneliti ikut serta dalam kegiatan berperan

sebagai pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)

dalam pengamatan g

Investigation (GI)

Listening activities, 8. Mendengarkan uraian materi
9. Mendengarkan pendapat dalam diskusi

Writing activities 10. Merangkum materi / hasil diskusi

b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar (achievement test) merupakan alat ukur untuk mengukur
prestasi belajar. Tes ini dilaksanakan dalam rangka mengetahui hasil dari kegiatan
pembelajaran siswa setelah pelaksanaan tindakan. Tes hasil belajar dalam
penelitian ini dibuat oleh peneliti untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

c. Teknik catatan lapangan (Field Note)
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Catatan lapangan ini dibuat pada saat berlangsung penelitian untuk
mendapatkan segala sesuatu data yang berhubungan dengan proses penelitian.
Catatan lapangan merupakan sumber informasi penting dan lengkap yang dimiliki
peneliti. Dalam catatan lapangan akan dapat diketahui gambaran dari proses
pembelajaran di kelas. Dalam cacatan lapangan ni banyak aspek yang dapat
diamati, yakni suasana kelas, keaktifan siswa, interaksi siwa dengan guru dan

sebagainya.

Setelah dilakgka j yang berhasil
dikumpulkan nya. Oleh karerﬁtu setelah data terkumpul
dilakukan idita Validitas data
merupakan p dipertanggungjawabkan
kebenarannya atau tidake ingkatkan kesa n data/dalam penelitian ini

.

yang telah ada. ut B 02: #7-85) ada empat macam

trianggulasi, yaitu:

1. Trianggulasi data (trianggulasi sumber)
Yaitu peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk
mengumpulkan data yang sama.

2. Trianggulasi metode
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda.

3. Trianggulasi peneliti
Yaitu hasil penelitian baik data maupun simpulan mengenai bagian
tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa
peneliti.

4. Trianggulasi teori
Yaitu trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang
dikaji.



64

Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data. Trianggulasi
data adalah dengan membandingkan dan mengecek kredibilitas suatu informasi
yang telah diperoleh melalui sumber yang sama dan dengan cara yang berbeda,
yaitu dengan cara pengamatan (observasi) dari proses pembelajaran kooperatif

tipe Group Investigation, silabus dan RPP , foto kegiatan belajar-mengajar

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation..

pada penyederhanaan, pengab i an tfansformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlanjut terus sesudah penelitian
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data pada penelitian di kelas X-3
SMA Negeri Colomadu ini berlangsung terus-menerus meliputi penyeleksian data
melalui ringkasan atau uraian singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang
lebih luas sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi

data ini berkelanjutan terus sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir

tersusun lengkap.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-

masing siklus. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian data-data yang baik
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merupakan cara utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyaijian data berupa

sekumpulan informasi

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat
keteraturan dan penggolongan data. Data terkumpul disajikan secara sistematik
dan perlu diberi makna. Selanjutnya untuk mempermudah verifikasi dan analisis

data yang diperlukan

kesimpulan dil akan ingka il  observai dalam
pembelajarn t sebut ka usaha yang dilakukan
dikatakan berhasil. ada penﬁan siswa kelas X-3 SMA

Reduksi Sajian

-

Data Data

Penarikan Simpulan

Nerifilasil

Gambar 3.1 Skema Model Analisis Interaktif

(Sumber : Sutopo H.B 2002: 96)
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G. Indikator Kinerja Penelitian
Untuk menentukan ketercapaian tujuan perlu dirumuskan indikator ke-
berhasilan tindakan yang disusun secara realistik. Keberhasilan penelitian tindakan
kelas ini diindikatori adanya peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa
dalam pembelajarn sosiologi di dalam kelas Keberhasilan pembelajaran sosiologi
dengan model pembelajaran Group Investigation (GI) diharapkan akan mencapai

persentase yang diharapkan

Tabel 3.4. Indikator Kerja penelitian

elajaran  dengan

observasi  dan

meliputi memperhatikan,
a, mengamati, bertanya memberi
saran mengeluarkan pendapat , diskusi,

merangkum hasil diskusi dalam kelompok

selama KBM..
Hasil Belajar | 70% Dihitung dari rata-rata perolehan nilai siswa
Siswa setelah mengerjakan soal evaluasi

H. Prosedur Penelitian
Prosedur dan langkah yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam
Kasihani Kasbolah (2001: 63-65) yaitu berupa model spiral. Perencanaan Kemmis
menggunakan sistem spiral reflektif diri yang dimulai dengan rencana tindakan

(planing), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
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Dalam penelitian ini, apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda
perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada

sikus kedua. Secara umum prosedur penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Perencanaan
Tindakan |

Pelaksanaan
Tindakan |

terselesaikan

Pelaksanaan
Tindakan Il

SIKLUS 11
NP

‘ Perencanaan

Tindakan Il

Observasi |l

A

Refleksi Il

Tidak
terselesaikan

Terselesaikan

Gambar 3.2 Skema Prosedur Penelitian

(Sumber Kemmis dan Mc Taggart dalam Kasihani Kasbolah 2001: 63-65)
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Berdasarkan gambar prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas

ini maka prosedur penelitian tindakan kelas ini secara lebih rinci diuraikan

sebagai berikut:

1.

a

Rancangan Siklus I
Perencanaan

1) Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan

o)

pembelajaran Kooperatif Group In\%ﬁgation GI) pada siklus I adalah:

a) Pertemuan 1 siklus 1 (

(1) Pendahuluan
(a) Kegiatan awal
(b) Guru menyampaikan salam pembuka.
(c) Guru melakukan presensi kehadiran siswa serta mengecek kondisi
awal siswa dan kondisi kelas.
(d) Apresepsi. Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran.
(e) Memotivasi. Guru menjelaskan tujuan pembelajarn.
(f) Guru menjelaskan gambaran tentang materi yang akan
disampaikan.
(2) Kegiatan inti
(a) Eksplorasi
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() Guru menggali kemampuan awal siswa tentang pengertian
perilaku menyimpang

(ii) Guru menyampaikan materi tentang konformitas dan
perilaku menyimpang media pembentukan perilaku
menyimpang, tipe perilaku menyimpang dan bentuk
gangguan perilaku

(iii) Siswa_memba€a Sendici_materi yang sudah dijelaskan oleh

memberik ilaian sesuai dengan indicator-indikator

n pe
keaktifan yang sudah dibuat.

(v) Guru memberikan koreksi atas hasil investigasi kelompok.

(vi)Guru  memanggil kelompok I dan II  untuk
mempresentasikan jawabannya ke depan kelas.

(vii) Guru meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapan, ataupun pertanyaan. Kegiatan presentasi dan
diskusi diharapkan semua siswa bebas bertanya dan
mengemukaan ide mengenai hasil investigasi kelompok
yang presentasi

(c) Konfirmasi

Guru memberikan kenyimpulkan tentang hal-hal yang belum

diketahui dalam presentasi ataupun tanggapan siswa lain
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(3) Kegiatan Penutup
(@ Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran.
(b) Guru memberi pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengerjakan

LKS

b) Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45menit)

diajarkan,yaitu teori-teori perilaku menyimpang.

(i) Guru menyampaikan materi secara singkat tentang Sifat,
bentuk dan macam-macam perilaku menyimpang, Sumber
penyimpangan, Perilaku menyimpang sebagai akibat proses
sosialisasi tidak sempurna

(b) FElaborasi

(i) Guru meminta siswa kembali ke dalam kelompok-kelompok
Group  investigation sebeperti sebelumnya.

(i) Guru meminta kelompok III sampai kelompok V untuk
mempresentasikan hasil investigasi kelompok mereka sesuai

dengan topic mereka.
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(ii)Guru meminta beberapa siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau pertanyaan pada kelompok yang
sedang mempresentasikan jawabannya

(c) Konfirmasi
Guru memberikan balikan yang positif mengenai presentasi ataupun

tanggapan siswa lain

(3) Kegiatan Penutup

soal secara mandiri.
(2) Kegiatan Inti
(@) Guru membagikan kertas-kertas untuk menuliskan jawaban.
(b) Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa di kelas.
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan
tentang kegiatan evaluasi yang telah dilaksanakan
(b) Guru memenjelaskan kesimpulan materi keseluruhan perilaku
menyimpang
b Pelaksanaan Tindakan
Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP mata pelajaran

sosiologi dengan kompetensi dasar perilaku menyimpang yang dirancang dengan
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model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Guru membagi
siswa kedalam 5 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6-7 orang
yang pembagiannya heterogen. Guru membagikan satu topik bahasan kepada
masing-masing kelompok Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan 3 kali

pertemuan setiap siklusnya.

¢ Observasi

Kegiatan observasi dilak igkeaktifan siswa dalam proses

refleksi ini, maka

2. Rancangan Siklus II
a) Perencanaan
(1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan masalah pada
refleksi pada siklus I
(2) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata
pelajaran sosiologi dan skenario pembelajaran yang sedikit berbeda dari
penerapan di siklus I menggunakan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI).
(3) Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan

kompetensi dasar. Materi pokok yang digunakan dalam penerapan model
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pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) pada siklus II adalah:
Pengendalian sosial

(4) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan skenario
pembelajaran.Menyiapkan lembar observasi untuk menilai penerapan
model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).

(5) Mendesain alat evaluasi berupa soal tes formatif dan uraian untuk

mengetahui tingkat hasi etelah adanya pelaksanaan model

alah sebagai berikut:

embelajaran yang

dengan mengulas

lian guru menunjuk siswa secara
acak untuk menjawab soal agar siswa selalu siap dalam
menyelesaiakan suatu permasalahan..
(2) Kegiatan inti
(a) Eksplorasi
(i) Guru menjelaskan secara garis besar mengenai materi
yang akan dipelajari
(ii) Siswa membaca sendiri materi yang sudah dijelaskan
oleh guru
(b) Elaborasi
(i) Guru dan siswa melakukan pemilihan topic dari materi

pengendalian social
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(ii) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok
kooperatif secara heterogen Guru menjelaskan tata cara
pelaksanaan belajar dengan metode Group Investigation.

(ii)Guru membagikan lembar kegiatan kelompok pada
masing-masing kelompok

(iv) Siswa mengadakan investigasi untuk membahas topic

ar siswa dalam

b) Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45menit)
(1) Kegiatan Pendahuluan

(@) Guru memberi salam pembuka

(b) Apersepsi, Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran
dan presentasi.

(c) Memotivasi, Guru melakukan questioning ringan mengenai
materi yang berhungan dengan hasil investigasi kelompok
pada pertemuan sebelumnya.

(2) Kegiatan Inti
(a) Eksplorasi
(i) Guru menggali kemampuan awal siswa tentang

pengendalian social yang ada di masyarakat sekitar
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(ii) Guru meminta siswa kembali ke dalam kelompok-
kelompok Group investigation sebeperti sebelumnya.
(b) Elaborasi
(i) Guru meminta kelompok I sampai kelompok V kalau

waktunya cukup untuk mempresentasikan  hasil

investigasi kelompok mereka sesuai dengan topic mereka.

yang telah diberikan
c) Pertemuan 3 siklus 1 (waktu 2 x 45 menit)
(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka.
(b) Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran (absensi,
kebersihan kelas, kenyamanan dll).
(c) Guru memberikan rambu-rambu kepada siswa untuk

mengerjakan  soal secara mandiri.
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(2) Kegiatan Inti

(@) Guru membagikan kertas-kertas untuk menuliskan jawaban.
(b) Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa di kelas.

(3) Kegiatan Penutup

(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan

ang telah dilaksanakan

memenjelaskan

kesimpulan materi keseluruhan

sosiologi S verilaku i :
dengan ‘model péﬁe : i Investigation (GI). Guru

Observasi
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati jalannya kegiatan belajar
mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe Group
Investigation (GI) antara guru dan siswa. Sama halnya pada siklus I, untuk
siklus II tahapan observasi dilakukan pada proses pembelajaran atau pada
tahap pelaksananakan tindakan Observasipun diarahkan kepada indikator-

indikator yang sudah ditetapkan penulis.

Refleksi

Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah
yang muncul, serta segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan. Pelaksanaan refleksi ini dilakukan melalui diskusi dengan pihak

yang terkait dalam penelitian yaitu guru sosiologi. Pada tahap ini, hasil yang



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

77

diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi yang berupa tes dikumpulkan
kemudian dianalisis. Dari data tersebut akan dilihat apakah telah memenuhi

target yang diharapkan.

commlil lo user



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri Colomadu

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan

kehidupan bangsa, sebagaime am, pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 aleniaj empat.
menempatkan teg

sebagai sasaran

Kuantitas p a2 wpendidikan SM}@l Kegamatan Colomadu
ika me mgatgwa Kecamatan Colomadu

juga di daerah tersebu ; g VIenengah Atas. Berdasarkan keadaan
tersebut masyarakat : Negeri yang mampu
menyelenggarakan pendidikan ufitukesié wa SLTP yang ingin melanjutkan

ke SMA .

Belum memadahinya penyelenggaraan pendidikan jenjang SMA di
Colomadu SMA Negeri Colomadu disebabkan hingga tahun 1990 tercatat ada 6
buah SLTP ( 3 SMP Negeri dan 3 SMP Swasta). Dengan demikian semakin
meningkatnya jumlah penerimaan siswa baru untuk melanjutkan ke jenjang
selanjutnya yaitu SMA. Melalui musyawarah warga Colomadu, telah diambil
kesepakatan untuk mengajukan permohonan kepada DEPDIKBUD. Sampai
akhirnya DEKDIKBUD menyetujuinya, dengan syarat asal sudah disediakan
tanah oleh Kecamatan Colomadu. Berdasarkan Surat Pernyataan Bupati
Karanganyar Nomor : 590/1903.6 tanggal 2 mei 1990. Bupati Karanganyar pada

waktu itu, menghibahkan tanah kurang lebih 2 ha di Desa Baturan, Kecamatan
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Colomadu untuk dibangun sebuah Sekolah Menengah Atas. Pada tahun 1991

secara resmi SMA Negeri 1 Colomadu diresmikan.

Pada tahun ajaran 1991/1992 sekolah menerima siswa sebanyak 132
siswa. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan meminjam tempat SMA 2

PGRI Colomadu. Namun pembelajaran dilakukan pada sore hari untuk kelas 1

dikarenakan jumlah ruang kelas yang masih terbatas dan bergantian dengan SMA 2

Pendirian Sekolah 0216/01/1992, Nomor Statistik 301031312030 dan Nomor
Induk Sekolah 30011. SMA Negeri Colomadu didirikan diatas tanah seluas 8000
m® dan terletak di Desa Baturan Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.
SMA Negeri Colomadu mulai tahun pelajaran 1991/1992 bertempat di SMA
PGRI Colomadu di Desa Gawanan. Semester pertama tahun pelajaran 1991/1992
SMA Negeri Colomadu dibawah naungan Kepala Sekolah SMA Negeri Kebak
kramat yaitu Bapak Winarno, BA. Sejak berdiri sampai saat SMA Negeri

Colomadu telah mengalami tiga kali pergantian Kepala Sekolah, yaitu :

a. Bapak Winarno, BA (dibawah naungan Kepala Sekolah SMA Negeri Kebak
kramat)

b. Bapak Drs. Supadi Sarsoto, tahun pelajaran 1992 sampai 1999.

c. Bapak Drs. Wagiman, M.Pd., tahun pelajaran 1999 sampai awal 2007.
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d. Bapak Drs. Maryanto, MM., tahun pelajaran 2007 sampai 2009.

e. Bapak Drs. Sukarni, M.Hum., tahun 2009 sampai sekarang.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri Colomadu

a.Visi Sekolah

Unggul dalam ilmu dan perbuatan

b.Misi Sekolah\

Berdasarkan pada sekolah, maka misi sekolaftadalah sebagai berikut:

cerdas, berkualitas dan berhasil dalam bidang olahraga dan seni.

3) Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan teknologi informasi

dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.

4) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetensi

beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sportivitas.

5) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3.Keadaan Lingkungan SMA Negeri Colomadu

SMA Negeri Colomadu terletak di desa Baturan Kecamatan

Colomadu Kabupaten Karanganyar. Lokasi sekolah di batasi oleh:
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a Sebelah utara : Persawahan penduduk

b Sebelah selatan : Lapangan Baturan

¢ Sebelah barat : Persawahan Penduduk,Balai desa Baturan dan TK
d Sebelah timur : Jalan Desa

Keadaan lingkungan belajar siswa yaitu sekolah SMA Colomadu cukup

nyaman dan bersih, sehingga cukup mendukung proses kegiatan belajar mengajar

g masih baru menunjang

i Colornadu kita akan

nnya yang cukup

sekolah terdapat

terletak disebelah timur lapangan dan masih bergabung menjadi satu dengan
laboratorium Kimia dan Biologi sehingga penggunaannya belum optimal. Kantin
dan koperasi sekolah terletak di belakang. Tempat parkir terdiri dari dua tempat
untuk guru dan murid serta terdapat masjid Nurul Iman yang terletak di depan

sebelah barat.

Keadaan lingkungan belajar di SMA Negeri Colomadu dapat dikatakan

baik. Keadaan lingkungan belajar akan digambarkan di bawah ini:

1) Kebersihan
Kebersihan lingkungan sekolah di SMA Negeri Colomadu sudah baik.
Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, halaman sekolah, ruang guru, kantin,

dan tempat parkir. Siswa bertanggung jawab pada kebersihan kelasnya
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masing-masing dengan adanya regu piket untuk setiap kelasnya. Sedang
penjaga sekolah bertanggung jawab pada kebersihan tempat-tempat umum,
seperti : kamar mandi, halaman sekolah, ruang guru, lapangan oleh raga, dan
lain-lain.
2)  Kerapian
Kerapian di SMA Negeri Colomadu dapat dilihat dari tempat parkir

SMA Negeri Co
letaknya sudakh

Selama kegiatan pe
petugas jaga.
4)  Ketertiban

Ketertiban di SMA Negeri Colomadu perlu ditingkatkan karena
sebagian siswa belum bisa mematuhi peraturan tata tertib yang ada. Misalnya
ada beberapa siswa yang memakai sepatu tidak sesuai dengan yang telah
ditentukan yaitu sepatu warna hitam. Sebenarnya sudah ada tata tertib yang
tertempel di dinding ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang BP, ruang TU
maupun di setiap kelas. Hal tersebut diharapkan untuk mengingatkan

pentingnya ketertiban bagi seluruh warga sekolah.

B. Deskripsi Pratindakan
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti

melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk
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mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada
tanggal 20, 21 dan 26 Januari 2012 di kelas X.3 di SMA Negeri Colomadu dan
sebelumnya peneliti juga sudah mengetahui sedikit permasalahan pada saat

peneliti PPL di SMA Negeri Colomadu. Hasil dari identifikasi masalah adalah :

1. Ditinjau dari Segi Siswa

Dala Observasi awal ditemukan beberapa permasalahan dalam

Permasalahan tersebut

kelas terisi penuh
a yang memakan

aran pun dilanjutkan

diam dan tidak

Saat di tunjuk untuk mengerjakan soal di depan kelas siswa hanya
sedikit yang mau. siswa terkesan masih takut dalam mengeksplorasi
kemampuan atau mengungkapkan ketidakpahaman dalam menangkap
pelajaran melalui pertanyaan. Ketidakpahaman siswa dalam menangkap
pelajaran terkadang membuat siswa masih kebingungan untuk
mengungkapkannya dalam bentuk pertanyaan. kemudian saat disuruh
mengejarkan soal di depan kelas siswa yang mengerjakan soal dari guru
hanya 1 orang (3,12%).
c. Kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran sosiologi.

Hal ini dapat ditunjukkan dengan sikap siswa yang jika diberi
pertanyaan oleh guru siswa tidak berani menjawab terbukti ketika diberi

pertanyaan oleh guru siswa tidak bisa menjawab. Terbukti siswa yang
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aktif bertanya hanya 2 orang (6,25%), kemudian Siswa yang menjawab
pertanyan tanpa ditunjuk hanya 1 orang (3,12%), sangat lah rendah dari
32 siswa sehingga membuat suasana kelas menjadi agak ramai

Siswa kurang antusias mendengarkan penjelasan dari teman dan guru
yang sedang mengemukakan pendapat

Sebagian besar siswa tampak kurang memperhatikan penjelasan dari

Yang sala isebabkan karena
ya ang teépat. Guru kurang
ehing@ swa i

terdapat Siswa yang tidak méfhbawa buku pegangan (31,25%)

Banyak siswa yang masih sulit memahami materi pelajaran sosiologi.
Pembelajaran sosiologi yang kurang optimal di kelas X.3 yang
dikarenakan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
metode ceramah, kurangnya sarana dan prasarana serta rendahnya

keaktifan siswa menyebabkan ada beberapa siswa yang tidak tutas

mencapai KKM yaitu 70.

Tabel.4.1

Kriteria Jumlah siswa Persentase
Tuntas 20 62,5 %
Tidak tuntas 12 375 %
Jumlah 32 100 %

Sumber : data primer yang diolah,2012 (Lampiran 4 hal.152)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masih banyak nilai siswa
kelas X.3 yang belum tuntas.Persentase siswa yang telah mencapai batas
tuntas adalah 62,5% (20 siswa), sedangkan 12 siswa lainnya dinyatakan
belum tuntas. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas
X.3 masih tergolong cukup rendah.

2. Ditinjau dari Segi Guru

Dalam Observasi_awal “ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran ya
adalah:

a. Metod

meng unaka%
untuk dibahas@da

hanya berlangsung se nentafd dan tidak melekat dalam pikiran siswa.
Dengan kata lain ilmu yang sudah diperoleh tersebut sewaktu-waktu
dapat hilang dan terlupakan oleh siswa. Guru juga menggunakan media
papan tulis dan LKS sehingga siswa yang bosan melakukan kegiatan
selain belajar.

b. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan keaktifan belajar terhadap pembelajaran
sosiologi.

Pada saat pembelajaran Sosiologi sedang berlangsung, tidak sedikit
siswa yang terlihat jenuh dan kurang aktif dalam belajar. Para siswa
terlihat bosan dan kurang memperhatikan guru. Guru sudah mencoba

untuk meningkatkan kesadaran siswa agar memperhatikan materi yang

diajarkan, seperti mengingatkan dan menegur siswa yang sedang
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mengobrol dengan teman sebangkunya. Selain itu guru juga berusaha
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran,
seperti meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan dan
mengerjakan soal di depan kelas. Usaha-usaha tersebut dilakukan
dengan harapan siswa dapat memberikan perhatian dan partisipasinya
dalam kegiatan pembelajaran. Namun, berbagai usaha ini ternyata belum

dapat membangkitkan, esadara siswa untuk meningkatkan

melak i i i aikan soal atau

Pembelajaran S 1olog di kelas X, belum didukung dengan sarana
dan prasarana yang memadahi. Hal ini terlihat dari LCD yang hanya
terdapat pada beberapa ruangan tertentu dan belum tersedia di setiap
ruang kelas. Keterbatasan fasilitas ini, belum membuat guru mencari
suatu alternatif media yang menyenangkan dan dapat mendukung dalam
proses belajar mengajar.

3. Fokus Masalah
Berdasarkan pada hasil observasi awal tersebut dan refleksi yang
telah dilakukan, peneliti dan guru bersama-sama menyimpulkan bahwa
fokus permasalahan terletak pada rendahnya keaktifan belajar siswa.
Keaktifan belajar yang rendah bisa kita indentifikasi dari rendahnya
melibatkan peran serta siswa dalam proses pembelajaran dikelas yaitu

Kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran sosiologi. Hal
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ini dapat ditunjukkan dengan sikap siswa yang jika diberi pertanyaan oleh
guru siswa tidak berani menjawab terbukti ketika diberi pertanyaan oleh
guru siswa tidak bisa menjawab. Kebanyakan saat pembelajaran siswa

hanya diam dan tidak mendengarkan penjelasan dari guru.

C. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

siklus terdjri dari 4

tindakan, (3) obseg

Pe

Berdasarkan hasil diskusi 't a diperoleh kesepakatan bahwa
pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan selama tiga kali pertemuan.
Untuk perencanaan waktu pertemuan, mengalami kemunduran, dikarenakan
pelaksanaan ujian semester di SMA Negeri Colomadu. Sehingga Siklus 1
dimulai awal bulan April yaitu tanggal 5, 12 kemudian jeda satu kali
pertemuan karena ujian nasional menjadi pertengahan bulan April dilanjutkan

yaitu pada tanggal 26 April 2012. Adapun rincian jadwal kegiatan di siklus 1
adalah :
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Tabel.4.2 Jadwal Kegiatan siklus I

Pertemuan Hari Tanggal Waktu Kegiatan

Ke

1 Kamis 5 April 08.15-09.45 Penyampaian materi

2012 tentang perilaku

menyimpang dan
pelaksanaan GI

2 Kamis 12 April 08.15-09.45 Penyampaian materi
lanjutan perilaku
menyimpang dan

pelaksanaan GI

bertindak sebagai
dan berkolaborasi
nan RPP maupun

etelah dan sebelum

namun sebatas sebagai pengajar. Observer yang akan mengamati proses
jalannya pembelajaran akan dilakukan oleh rekan peneliti yaitu Jana
mahasiswa sosiologi antropologi yang juga pernah PPL disekolah tersebut.
Sebagai observer saudara Jana melakukan observasi terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe GI melalui lembar observasi sesuai
indicator-indikator keaktifan belajar yang telah dibuat oleh peneliti.

Pada siklus I peneliti meminta silabus pelajaran sosiologi materi
pokok perilaku menyimpang kepada guru sosiologi yang bersangkutan.
Silabus tersebut disusun oleh sekolah sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah. Berdasarkan silabus tersebut peneliti membuat rencana
pembelajaran yang terdiri dari tiga kali pertemuan pada proses

pembelajaran siklus I.
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Setelah itu, peneliti mendiskusikannya dengan guru selaku
pengajar yang akan membimbing peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). Siklus I direncanakan
akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Skenario pembelajaran yang
direncanakan adalah sebagai berikut:

d) Pertemuan 1 siklus 1 (waktu 2x 45 menit)

jateri  yang akan

perilaku menyimpang

(ii) Guru menyampaikan materi tentang konformitas dan
perilaku menyimpang media pembentukan perilaku
menyimpang, tipe perilaku menyimpang dan bentuk
gangguan perilaku

(iii) Siswa membaca sendiri materi yang sudah dijelaskan oleh
guru

(b) FElaborasi

(i) Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan belajar dengan

metode Group Investigation, kemudian menetapkan siswa

ke dalam kelompok-kelompok.
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(ii) Guru membagikan lembar kegiatan kelompok pada masing-
masing kelompok

(iii) Siswa mengadakan investigasi untuk membahas topic yang
sudah ditetapkan dalam jawaban lembar kegiatan yang
telah diberikan.

(iv)Guru dan observer mengamati kegiatan diskusi dan

esuai dengan indicator-indikator

semua gva bebas bertanya dan
engenaiy hasil investigasi kelompok

ntang hal-hal yang belum
diketahui dalam presentasi ataupun tanggapan siswa lain
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran.
(b) Guru memberi pekerjaan rumah kepada siswa untuk mengerjakan
LKS

b) Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45menit)

(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka
(b) Apersepsi, Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran dan

presentasi.
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(c) Memotivasi, Guru melakukan questioning ringan mengenai materi
sebelumnya dilanjutkan meminta siswa untuk mengumpulkan
tugas yang diberikan minggu lalu

(d) Rambu-rambu belajar, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

(2) Kegiatan Inti

(a) Eksplorasi

(iii)Guru meminta beberapa siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau pertanyaan pada kelompok yang
sedang mempresentasikan jawabannya

(c) Konfirmasi
Guru memberikan balikan yang positif mengenai presentasi ataupun
tanggapan siswa lain
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan
materi yang belum jelas
(b) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
(c) Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan yang akan

datang adalah kegiatan evaluasi dari materi yang telah diberikan
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¢) Pertemuan 3 siklus 1 (waktu 2x45 menit)

(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka.
(b) Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran (absensi,
kebersihan kelas, kenyamanan dll).

(c) Guru memberikan rambu-rambu kepada siswa untuk mengerjakan

2) Menyiapka esuai dengan skenario

pembelajaran.M untuk menilai keaktifan
belajar dengan ‘penerapa ydels pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI).

3) Mendesain alat evaluasi berupa soal untuk mengetahui tingkat hasil belajar
siswa setelah adanya pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI).

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi skenario pembelajaran
yang telah dirumuskan. Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan selama 3
kali pertemuan, Kegiatan-kegiatan pada siklus pertama ini dimaksudkan sebagai
perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dengan model
Group Investigation. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai

berikut:

1). Pertemuan 1 siklus 1 (waktu 2x45 menit)
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a) Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
(1) Guru memberi salam pembuka
(2) Apersepsi, Guru mengecek kenyamanan belajar kepada siswa
dan meminta siswa merapikan tempat duduk. Selanjutnya guru

melakukan absensi. Pada pertemuan ini ada dua siswa yang

tidak masuk karena yakni Dodi Riki dan Kumoro

menyimpang

dan contoh perilaku

perilaku menyimpang
sebagai hasil sosialisasi yang tidak sempurna.
b) Kegiatan Inti (60 menit)
(1) Eksplorasi
(a) Siswa mendengarkan  penjelasan  guru  tentang
konformitas, perilaku menyimpang, sumber
penyimpangan, hubungan antara perilaku menyimpang
dan sosialisasi serta sifat dan macam perilaku
menyimpang.
(b) Guru memberikan contoh-contoh perilaku menyimpang
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan

dihubungkan dengan materi yang telah diberikan.
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(c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Hanya
ada dua murid yang bertanya yaitu Permata dan Dinar

(2) FElaborasi
(@) Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan belajar dengan

metode Group  investigation  beserta  contoh

kelompok yang hetogen

Siswa dibagi menjadi lima
% 6-7 siswa. Setiap

elompoknya. pada
s X 3 SMA Negeri

dalah 32 siswa.

ama kelompoknya

odel pembelajaran

Kelompok I Konformitas
Kelompok II : Pengertian Perilaku penyimpang
Kelompok III . Sifat, bentuk dan macam-macam

perilaku menyimpang
Kelompok IV : Sumber penyimpangan
Kelompok V : Perilaku menyimpang sebagai
akibat proses sosialisasi tidak sempurna

(b) Guru meminta siswa berkumpul sesuai dengan
kelompoknya kemudian memberikan waktu kepada
siswa selama 40 menit untuk melakukan investigasi.
Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil investigasi
kelompok untuk kemudian dipresentasikan di depan

kelas. Pada waktu diskusi kelompok masih ada beberapa
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siswa yang pasif, hanya diam, belum memberikan
kontribusinya terhadap kelompok. Guru langsung
memberi pengarahan dan motivasi agar semua siswa
dapat berperan aktif dalam kegiatan investigasi.

(c) Tahap selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok

I yang mendapat materi konformitas mendapat urutan

Setelah itu

an pada kelompok

awabannya. Pada

langsung turt an dengan cara terus memberikan
pengarahan dan motivasi agar semua siswa dapat
berperan aktif dalam kegiatan presentasi. Hanya ada 3
siswa yang berani bertanya kepada kelompok I dan
mereka adalah siswa yang pandai yaitu Desby dari
kelompok IV , Muzzamil dari kelompok II dan Rossi
dari kelompok V.

(e) Selanjutnya adalah kegiatan presentasi. Kelompok II
yang mendapat topik pengertian perilaku menyimpang
mendapat urutan kedua untuk mempresentasikan hasil
investigasinya di depan kelas. Setelah selesai presentasi
guru meminta beberapa siswa dari kelompok lain untuk

memberikan tanggapan atau pertanyaan pada kelompok
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yang sedang mempresentasikan jawabannya. Karena
topic nya mudah dimengerti ada lima siswa yang
bertanya kepada kelompok II yaitu  Permata dari
kelompok [, Ratna dari kelompok III, Rossi dari
kelompok V, dan yang terakhir Aziz dari kelompok IV

(3) Konfirmasi

Guru memberikan*balikan_yang positif mengenai keseluruhan

materi yang telah

mberikan tugas pada pertemuan

dipelajari pada perte n mendatang dan memotivasi siwa
untuk mempelajari di rumah.
2). Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45 menit)
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru memberi salam pembuka

(2) Apersepsi, Guru mempresensi siswa dan mempersiapkan
kelayakan kelas

(3) Memotivasi, Guru melakukan questioning ringan mengenai
materi  sebelumnya dilanjutkan meminta siswa untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan minggu lalu. Guru
menanyakan kepada siswa tentang kesulitan siswa dalam

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Seluruh siswa terlihat
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mengumpulkan tugas termasuk yang pada minggu lalu tidak
masuk.

(4) Rambu-rambu  belajar, =~ Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai Yaitu Sifat, bentuk dan
macam-macam perilaku menyimpang, Sumber penyimpangan

dan Perilaku menyimpang sebagai akibat proses sosialisasi tidak

sempurna

(b) Guru menyurth kelompok IIT untuk memulai presentasi.
Sebagai kelompok pertama yang mempresentasikan awal
pada pertemuan itu anggotanya sedikit gugup untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah selesai ada
kelompok yang langsung bertanya, yakni Lina dari
kelompok V pada sesi tanya jawab ini meminta dijelaskan
lagi tentang sifat perilaku menyimpang di daerah sekitar
anda. Dan siswa yang menjawabnya adalah Erfindah.
Selanjutnya siswa yang bertanya dari kelompok IV adalah
Kumoro

(c) Kelompok IV presentasi mengenai sumber penyimpangan

pada sesi Tanya jawab ada siswa yang bertanya yaitu
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dari kelompok [ yaitu Irma, dan kelompok V yaitu Dimas
Ernanda.

(d) Kelompok V presentasi mengenai perilaku menyimpang
sebagai akibat proses sosialisasi tidak sempurna siswa

yang bertanya ada dua siswa yaitu dari kelompok IV yaitu

Prisilla dan kelompok I yaitu Dinar

ateri yang telah

3). Pertemuan 3 siklus 1 (waktu 2 x 45 menit)
a) Kegiatan Pendahuluan

(1) Guru memberi salam pembuka

(2) Apersepsi, Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.
Guru mengecek kenyamanan belajar kepada siswa dan meminta
siswa merapikan tempat duduk. Selanjutnya guru melakukan
absensi. Pada pertemuan ini tidak ada siswa yang tidak masuk

(3) Memotivasi, Guru menanyakan kesiapan kepada siswa dalam
menghadapai evaluasi.

(4) Rambu-rambu belajar, Guru membacakan aturan kegiatan
evaluasi yang harus dipatuhi siswa yakni:

(a) Jawablah pertanyaan pada selembar kertas
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(b) Berilah nama dan nomor pada pojok kanan atas
(c) Siswa tidak diperkenankan mencotek ataupun membuka
catatan
b) Kegiatan Inti
(1) Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mempersiapkan diri

menjawab pertanyaan ulangan berupa soal-soal untuk materi yang

suda didiskusikanpa@a*pertemuan sebelumnya.

membagikan soal evaluasi kepada siswa di kelas dan

jgerjakan soal ulan dangkan guru dan observer

nya secara mandiri.

kuis berlangsung

siswa yang me i perta yaan.
(2) Salam penutup
c. Observasi dan Interprestasi
Observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada
tahap ini, peneliti di bantu rekannya yaitu saudara jana untuk melakukan
observasi dengan berpedoman lembar observasi yang telah disusun. Fokus
pengamatan sendiri menekankan pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
dalam proses pembelajaran.
Peneliti mengamati proses pembelajaran sosiologi dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation di kelas X 3. Pada pertemuan pertama
tanggal 5 April 2012, guru terlebih dahulu mengadakan apersepsi mengenai

materi sebelumnya, kemudian menyampaiakan materi tentang perilaku
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menyimpang yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari misalnya saat
disekolah ataupun dimasyarakat. Pada pertemuan ini, kelas dibagi menjadi 5
kelompok yang terdiri dari 6-7orang. Para siswa kemudian diminta untuk
memberi nama kelompok sesuai dengan urutam materinya. siswa berkumpul
sesuai dengan kelompoknya kemudian memberikan waktu kepada siswa selama
40 menit untuk melakukan investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan

hasil investigasi kelompo

ian dipresentasikan di depan kelas. Pada

waktu diskusi kelomipok masih ada beberapa siswa yang pasif, hanya diam,

awalnya masih ada kelomp K yan bebe pa siswa yang pasif, hanya diam,
belum memberikan kontribusinya terhadap kelompok. Dengan kondisi seperti
ini guru langsung turun tangan dengan cara terus memberikan pengarahan dan
motivasi agar semua siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan presentasi.
Hanya ada 3 siswa yang berani bertanya kepada kelompok I dan mereka adalah
siswa yang pandai yaitu Desby dari kelompok IV , Muzzamil dari kelompok II
dan Rossi dari kelompok V. Pada akhir pertemuan guru memberikan tugas di
rumah untuk siswa yakni mengerjakan latihan soal di LKS.

Pada pertemuan kedua, hari kanis tanggal 12 April 2012, Guru
mengawali pembelajaran dengan melakukan questioning ringan mengenai
materi sebelumnya, kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan guru

meminta siswa mengumpulkan tugas di rumah yang telah diberikan oleh guru

kemudian membahas pertanyaan yang dirasa sulit. Selanjutnya guru
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menjelaskan materi yang berhubungan dengan kelompok III sampai V. Materi
yang dibahas pada pertemuan tersebut adalah Sifat, bentuk dan macam-macam
perilaku menyimpang, Sumber penyimpangan, Perilaku menyimpang sebagai
akibat proses sosialisasi tidak sempurna. Kemudian pada pertemuan ketiga
dilaksanakan evaluasi belajar siswa dari siklus pertama. Evaluasi ini
dilaksanakan pada hari kamis 26 April 2012 yang bertujuan untuk memperoleh

hasil belajar siswa.

Selama kegia i if WGroup Investigation (GI)

berlangsung, siswa*iemperhatik g erikan oleh guru, baik

penjelasan tefitang *sf;:;}-. kooperatif Group
Investigation: (GI) n jel i yang akan dipelajari.
Kegiatan belajar mengajar ddpat ' “Namun kegiatan

lain masih banyak yang kurat g antusias, anya terdapat beberapa siswa saja
yang aktif.
1) Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
Keaktifan belajar siswa berdasarkan lembar observasi
menunjukkan bahwa ada satu kelompok yang telah mencapai keaktifan
sesuai target, yakni lebih 65 %. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses belajar mengajar sosiologi materi perilaku
menyimpang, maka diperoleh informasi tentang keaktifan belajar dan hasil

belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai

berikut :
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Penerapan

Model Pembelajaran Koooperatif tipe Group Investigation

pada Siklus I
No Kelompok Indikator = Persenta Kriteria
Ketercapaia se Capaian
n Indikator

45,71% Cukup
55%

Cukup
Baik
Cukup
Baik

Cukup

(Sumber: i X ih jelas buka lampiran

dari setiap kelompo

Keaktifan Belajar Siklus |

70.00% -
60.00% - - —
50.00% -

40.00% -
20000 . 6333% 65%
20'00; 48.57%  45.71%

. o

1000% -

000% a 1 1 1 1

Kelompok kelompok kelompok kelompok kelompok
| Il M v ¥

55%
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Gambar 4.1 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Penerapan

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siklus

I (Sumber: data primer yang diolah,2012)

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa keaktifan belajar siswa

pada siklus I sedang, penerapan GI belum dikatakan maksimal karena

hanya satu kelompok yang memenuhi target yang diharapkan yakni 65%

untuk keseluruha

3 Mengamati presentasi hasil 23

kelompok
4 Mengajukan Pertanyaaan 15
5 Memberi saran 10

6 Mengeluarkan pendapat 8

7 Diskusi 25
8  Mendengarkan uraian materi 21
9

Mendengarkan pendapat 20
dalam diskusi

10  Merangkum materi / hasil 11
diskusi

glah  Persen Ket
seluruh tase
swa
71,88% Baik
68,75% Baik
32 71,88% Baik
32 40,63% Cukup
32 31,25% Kurang
32 25% Kurang
32 78,13% Baik
32 65,63% Baik
32 62,5%  Baik
32 34,38%

Kurang
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Jumlah 176 320
Presentase keaktifan belajar 5%
siswa

(Sumber: data primer yang diolah,2012)

Berikut ini adalahs HaSilukeakti an belajar setiap aspek kelas X.3

siklus I yang ikan dalam bentuk diagra'

Keaktifan Belajar Siswa Tiap Aspek

80.00% -
70.00% -

7813%

60.00% 71.88%

71.88%
50.00% - ’ 62.50%

0,
40.00% - 65.63% B Keaktifan Belajar Siswa

C6875% o )
30.00% - 40.63% Tiap Aspek

20.00% - 9
0 31959 34.38%
10.00% - 25.00%

000% A . 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Gambar 4.2 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tiap Aspek dalam
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation

pada Siklus I (Sumber: data primer yang diolah,2012)

Dari data di atas diperoleh bahwa persentase rata-rata keaktifan
belajar siswa pada setiap aspek pada siklus I di kelas X.3 adalah sebesar
55% yang tergolong dalam kategori keaktifan belajar Cukup. Namun
masih terdapat beberapa aspek yang memiliki keaktifan belajar sangat

rendah, yaitu aspek mengeluarkan pendapat sebesar 25%..

2) Hasil Belajar Siswa
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Setelah pelaksanaan siklus 1 dilakukan tes siklus I untuk
mengetahui hasil materi perilaku menyimpang. Berdasarkan analisis tes
siklus I untuk setiap siswa pada materi perilaku menyimpang kelas X.3
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 65,62% atau
sebanyak 21 siswa yang mencapai ketuntasan dari 32 siswa yang

mengikuti tes siklus I. Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM

Persentase
65,62%
34,38%

(Sumber: dataptimer yang
lampiran 11 hal

Adapu
Sosiologi

dibawah ini:

Diagram Hasil Penelitian
Hasil Belajar Siklus |

M luntas
mTidak Tuntas
Tidak .
Tuntas, 3 e Tuntas, b
4.38% 5.62%

Gambar 4.3 Hasil Belajar Siswa dalam Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siklus I (Sumber:
data primer yang diolah,2012)
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d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I

Dari analisis tes siklus I untuk setiap siswa pada materi perilaku
menyimpang kelas X.3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas
sebesar 65,62% atau sebanyak 21 siswa yang mencapai ketuntasan dari 32

siswa yang mengikuti tes siklus I. Sedangkan siswa yang tidak mencapai

KKM berjumlah 11 siswa yang di persentasekan menjadi 34,38%. Dimana

d) Guru belum dag
pekerjaannya.
2). Dari segi siswa ditemukan kekurangan, yaitu sebagi berikut:

a) Beberapa siswa masih kurang aktif dalam diskusi dan belum bisa
bekerja sama secara optimal ketika kegiatan investigasi/diskusi
kelompok. Dari proses diskusi tersebut terdapat beberapa siswa
dari kelompok ada yang tiduran dan mengobrol dengan teman yang
lain.

b) Sebagian besar siswa malu-malu mengemukaan pendapat pada saat
diskusi kelompok maupun presentasi.

¢) Walaupun banyak siswa yang cukup aktif dalam pembelajaran,

tetapi masih banyak siswa yang kurang aktif bahakan cenderung

diam dan mengbaikan kegiatan diskusi
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d) Pada saat kuis berlangsung beberapa siswa yang duduk dibarisan
belakang kurang sportif dalam dalam mengerjakan soal. Hal ini
terbukti dengan adanya siswa yang bertanya dan menyontek

jawaban teman sebelahnya.

Berdasarkan observasi dan analisi diatas, maka tindakan refleksi yang
dilakukan adalah :
1). Guru lebih banyak mela

pada saat ulangan sehingga hal tersebut tidak memungkinkan bagi siswa

yang mencoba bertanya pada temananya

2. Siklus II

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
berdasarkan refleksi pada siklus I menunjukan bahwa masih terdapat
kekurangan-kekurangan, yaitu masih terdapat siswa yang kurang aktif dan
hasil belajarnya kurang maksimal. Langkah-langkah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siklus II adalah
sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan



108

Guru dan peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan
pada siklus II ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan pada siklus II diadakan
selama tiga kali pertemuan. Adapun rincian jadwal kegiatan di siklus II adalah :

Tabel 4.6 Jadwal Pelaksanaan Siklus II

Pertemuan Hari Tanggal Waktu Kegiatan
Ke
1 Kamis 3 ei 08.15-09.45 Penyampaian materi

tentang pengendalian
sosial dan
pelaksanaan GI

2 Penyampaian materi
lanjutan
engendalian  sosial
dan pelaksanaan GI
3 asi

(Sumbers Peneli 12)

1). Guru bersama peneli usikan skenario pembelajaran Sosiologi
dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe Group
Investigation, dengan pelaksanaan skenario pembelajaran sebagai
berikut:

a) Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
(1) Kegiatan Pendahuluan

(a) Salam pembuka

(b) Apresepsi. Guru menciptakan siatuasi pembelajaran yang
kondusif.

(c) Memotivasi. Guru membuka pelajaran dengan mengulas
sedikit soal ulangan pada siklus I.

(d) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang

belum dipahami, kemudian guru menunjuk siswa secara
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acak untuk menjawab soal agar siswa selalu siap dalam
menyelesaiakan suatu permasalahan..

(2) Kegiatan inti

(a) Eksplorasi

(i) Guru menjelaskan secara garis besar mengenai materi

yang akan dipelajari

yang telah diberikan.

(v) Guru mengawasi jalannya investigasi kelompok dengan
baik dan memberikan penilaian proses keaktifan sesuai
instrument-instrumen interkasi antar siswa dalam
kelompok kooperatif. Investigasi.

(c) Konfirmasi
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hasil-hasil
investigasi kelompok.
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru menginformasikan bahawa pertemuan selanjutnya
digunakan untuk presentasi kelompok

(b) Salam penutup
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b) Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45menit)
(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka
(b) Apersepsi, Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran

dan presentasi.

(c) Memotivasi, Guru melakukan questioning ringan mengenai

(ii) Guru meminta beéberapa siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau pertanyaan pada kelompok yang
sedang mempresentasikan jawabannya

(c) Konfirmasi
Guru memberikan balikan yang positif mengenai presentasi
ataupun tanggapan siswa lain
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan
materi yang belum jelas
(b) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah

dipelajari
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(c) Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan yang
akan datang adalah kegiatan evaluasi dari materi yang telah
diberikan

a) Pertemuan 3 siklus 1 (waktu 2 x 45 menit)
(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka.

(b) Guru mempe tuk pembelajaran (absensi,

siswa untuk

sWa untuk menanyakan
dilaksanakan
pipulan  materi  keseluruhan
pengendalian sosiz
4. Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan sesuai dengan
skenario pembelajaran.Menyiapkan lembar observasi untuk
menilai keaktifan belajar dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI).
5. Mendesain alat evaluasi berupa soal untuk mengetahui tingkat hasil
belajar siswa setelah adanya pelaksanaan model pembelajaran

kooperatif Group Investigation (GI).

b. Pelaksanaan tindakan II
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan seperti

yang telah direncanakan yaitu tanggal, 3 Mei 2012, 10 Mei 2012dan 17 Mei
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2012 diruang kelas X3. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai
dengan scenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan II hampir sama
dengan dengan pelaksanaan tindakan I, hanya pada pelaksanaan tindakan II ini
terdapat penguatan yang masih diperlukan dari tindakan I. materi pada
pelaksanaan tindakan II ini adalah pengendalian social.

1). Pertemuan 1 siklus II (Kamis 2x 45 menit)

(1) Pendahuluan

teri yang akan

wal siswa tentang pengertian
perilaku
(ii) Guru menyampaikan materi tentang pengertian dan tujuan
pengendalian sosial, jenis-jenis lembaga pengendalian
sosial.
(iii) Siswa membaca sendiri materi yang sudah dijelaskan oleh
guru
(b) Elaborasi
() Guru menjelaskan singkat tata cara pelaksanaan belajar
dengan metode Group Investigation, kemudian menetapkan
siswa ke dalam kelompok-kelompok GI sama seperti siklus
L.
(ii) Guru membagikan lembar kegiatan kelompok pada masing-

masing kelompok
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(iii) Siswa mengadakan investigasi untuk membahas topic yang
sudah ditetapkan dalam jawaban lembar kegiatan yang
telah diberikan.

(iv)Guru dan observer mengamati kegiatan diskusi dan

memberikan penilaian sesuai dengan indicator-indikator

keaktifan yang sudah dibuat.

restigasi kelompok

lan II  untuk

depan kelas. Dari

resentasikan hasil
kelompok II yaitu
kelompok IV Desby dan
I mempresentasikan hasil
investigasi mere ada 5 penanya yaitu kelompok I
Aprilia dan dinar, kelompok III yaitu Meyta kelompok IV
Azis dan kelompok V Yudha Martanto.
(c) Konfirmasi
Guru memberikan kenyimpulkan tentang hal-hal yang belum
diketahui dalam presentasi ataupun tanggapan siswa lain
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran.
(b) Guru memberi pekerjaan rumah kepada siswa untuk menceritakan
lembaga pengendalian social di lingkungan siswa dan dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya.

2). Pertemuan 2 siklus 1 (waktu 2x45menit)
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(1) Kegiatan Pendahuluan
(@) Guru memberi salam pembuka
(b) Apersepsi, Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran dan
presentasi.
(c) Memotivasi, Guru melakukan questioning ringan mengenai materi

sebelumnya dilanjutkan meminta siswa untuk mengumpulkan

tugas yang dibe

mempresentasikanhasil investigasi kelompok mereka sesuai
dengan topic mereka.

(ii) Kesempatan pertama langsung digunakan oleh kelompok III
yang diketui oleh Ratna mempresentasikan hasil investigasi
kelompok mereka tentang cara-cara pengendalian social di
masyarakat. Guru meminta beberapa siswa dari kelompok lain
untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan pada kelompok
yang sedang mempresentasikan jawabannya. Ada 4 penanya
antara lain dari kelompok I Permata, kelompok II Nunik,
kelompok IV Sintis Wibowo dan kelompok V Dimas Ernanda.

(iii) Kesempatan kedua merupakan giliran dari kelompok IV yang
diketuai oleh Desby mempresentasikan hasil investigasi

kelompok mereka tentang peran lembaga social dalam
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pengendalian social. Pada presentasi kelompok ini terlihat
kekompakan dari seluruh anggota kelompok. Ada 4 siswa
yang bertanya kelompok I Jeffry, kelompok II Anis Lupita,
kelompok III Anin dan kelompok V Lina Maria

(iv) Kesempatan terakhir merupakan giliran dari kelompok V yang

diketuai oleh Rossana mempresentasikan hasil investigasi

kelompok mete

kelompok Rizki sevtian,

sogial. Ada 4 siswa yan bertan :
. M ol@mpok 11 Erfindah dan

terakhir dan akan diadakan ulangan.
(c) Konfirmasi
Guru memberikan balikan yang positif mengenai presentasi
ataupun tanggapan siswa lain
(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan
materi yang belum jelas
(b) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
(c) Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan yang akan
datang adalah kegiatan evaluasi dari materi yang telah diberikan

3). Pertemuan 3 siklus II (waktu 2x45 menit)

(1) Kegiatan Pendahuluan
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(@) Guru memberi salam pembuka.

(b) Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran (absensi,
kebersihan kelas, kenyamanan dll).

(c) Guru memberikan rambu-rambu kepada siswa untuk mengerjakan
soal secara mandiri.

(d) Siswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan diri menjawab

v§enga tertib berjalannya
i )padassiklus II ini berjalan

baik, hasil ualangan segera

(3) Kegiatan Penutup
(@) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan

tentang kegiatan evaluasi yang telah dilaksanakan
(b) Guru memenjelaskan kesimpulan materi keseluruhan perilaku

menyimpang
c. Observasi dan Interpretasi

Observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dengan berpedoman lembar
observasi yang telah disusun. Fokus pengamatan sendiri menekankan pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa

yang ditunjukkan dalam beberapa indicator,
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Pada pertemuan pertama, siklus II ini siswa berkumpul sesuai
dengan kelompoknya sama seperti pada siklus I kemudian guru
memberikan waktu kepada siswa selama 40 menit untuk melakukan
investigasi. Setelah itu, siswa menyiapkan laporan hasil investigasi
kelompok untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. Pada waktu
diskusi kelompok masih ada beberapa siswa yang pasif, hanya diam,

belum memberikan i ] erhadap kelompok tetapi hanya sedikit

siswa dapa

terhadap kelompok. De an kondisi sperti ini guru langsung turun tangan
dengan cara terus memberikan pengarahan dan motivasi agar semua siswa
dapat berperan aktif dalam kegiatan presentasi.

Pada pertemuan kedua, hari kamis 10 April 2012, Guru
mengawali pembelajaran dengan melakukan questioning ringan mengenai
materi sebelumnya, kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
guru meminta siswa mengumpulkan tugas di rumah yang telah diberikan
oleh guru kemudian membahas pertanyaan yang dirasa sulit. Selanjutnya
guru menjelaskan materi yang berhubungan dengan kelompok III sampai
V. Materi yang dibahas pada pertemuan tersebut adalah cara-cara
pengendalian social, peran lembaga social dalam pengendalian social,

akibat tidak berfungsinya lembaga sosial,
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Pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi belajar siswa dari siklus
pertama. Pada siklus II peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan. Siswa yang semula hanya pasif mendengarkan
penjelasan dari guru dan teman telah berani bertanya dan mengeluarkan
pendapat. Hal ini disebabkan guru terus memberikan motivasi kepada para
siswa agar dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran baik motivasi secara
verbal maupun non ve

Sebag

an besar siswa sudah memberikan kontribusi bagi

ag mereka investigasi.

Kegiatar saling berdiskusi,
bertuka mpok, dan saling bekerja
sama an yang mereka
investigasi. Pgﬁrta jjar méngajar mengalami

belajar mengajar mata  pelajaran osiologi siklus II dalam materi
pengendalian social dapat diperoleh gambaran sebagai berikut:
1). Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
Keaktifan belajar siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan
bahwa belum keseluruhan kelompok mencapai target yakni 65%.
Kelompok tersebut dengan rincian 4 kelompok dengan keaktifan belajar

tinggi dan 1 kelompok dengan tingkat keaktifan sedang.
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Penerapan

Model Pembelajaran Koooperatif tipe Group Investigation

pada Siklus I

No Kelompok Indikator Persentase  Kriteria Capaian
Ketercapaian Indikator

1 I 65% 78,34% Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Keaktifan Belajar Siswa Siklus
|

80.00% -
60.00% -
40.00% - 7834% g7 1500 ca99y 0% TL66%
20.00% -
0.00% -~ T
0\{-\ 0*\\ 6{.\\\ \{_\A c\;\\
\0Q <:'Q & @QO °<°Q
N R A

Gambar 4.4 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada

Siklus II (Sumber: data primer yang diolah,2012)



Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa keaktifan belajar
siswa pada siklus II dapat dikatakan baik karena rata-rata keaktifan
belajar adalah 70%. Keaktifan belajar siswa terlihat mengalami kenaikan
daripada siklus I. Walaupun belum Seluruh kelompok telah mencapai

target keaktifan belajar yang diharapkan yakni 70%

Untuk hasil peningkatan keaktifan belajar siswa setiap aspek

120

pek pada Siklus II
Persen Ket
tase
93,75%  Baik
sekali
87,5%  Baik
sekali
78,13%  Baik
4 59,38%  Cukup
5 Memberi saran 10 32 31,25%  Kurang
6 Mengeluarkan pendapat 8 32 25% Kurang
7 Diskusi 29 32 90,63%  Baik
sekali
8 Mendengarkan uraian materi 26 32 81,26%  Baik
sekali
9 Mendengarkan pendapat dalam 27 32 84,38%  Baik
diskusi sekali
10  Merangkum materi / hasil diskusi 22 32 68,75%
Baik
Jumlah 224 320
Presentase keaktifan belajar siswa 70,00%

(Sumber: data primer yang diolah,2012)

Berikut ini adalah hasil keaktifan belajar setiap aspek kelas X.3

siklus II yang disajikan dalam bentuk diagram:
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Keaktifan belajar siswa tiap aspek

100.00% -
90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% g
93.707 90.63%
20.00% - 798130 81.384.38%
30.00% - —  59.38%
20.00% -
Lo
10.00% - 3L 50%0%
0.00%

M Keaktifan belajar siswa tiap
aspek

kategori keaktifan belajar baik. Namun
masih terdapat beberapa aspek yang memiliki keaktifan belajar sangat

rendah, yakni aspek mengeluarkan pendapat sebesar 25%..

2). Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan analisis tes siklus II untuk setiap siswa pada materi
pengendalian sosial Kelas X.3 menunjukkan = bahwa persentase
ketuntasan kelas sebesar 75% atau sebanyak 24 siswa yang mencapai
ketuntasan dari 32 siswa yang mengikuti tes siklus II. Dimana standar
ketuntasan ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 70. Nilai rata-rata
kelas X.3 pada mata pelajaran sosiologi meningkat menjadi 76,62

dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65.



122

Rata-rata nilai yang diperoleh siswa setelah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada Siklus II adalah
76,62. Dengan demikian, setelah diterapkan tindakan, hasil belajar siswa
mengalami kenaikan sebesar 5,81 dari yang siklus I nilai rata-rata kelas

adalah 70,81 menjadi 76,62 pada siklus II

Berikut tabel ketuntasan siswa pada tes siklus II.

Tabel 4.9 Hasil*Penelitian Hasil Belajar Siswa Siklus II

Keterfgan %ol [umilahsiswall Persentase
L 2/ (IS &

Tunta$ (70-100)c0 177 75%
W% 25%
8 sis 9

Belum Tuntas 0~
ngaah 2012) bukadampira21 hal 237

69) 2
Adaptin hasil penelitian hag beleﬁéwa siklus II dapat dilihat

pada gambar %ah ini §

Hasil Penelitian Hasil Belajar
Siklus I

(Sumber: data-primer

Tidak
Tuntas, 25%

M Tuntas
Tuntas, 75%
m Tidak Tuntas

Gambar.4.6 Hasil Belajar Siswa dalam Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation pada Siklus II (Sumber: data primer
yang diolah,2012)

d. Refleksi dan Analisis
Pada tahap ini hasil observasi akan dikumpulkan dan dianalisis

kemudian dilakukan refleksi untuk melihat apakah kegiatan yang telah
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dilakukan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
sosiologi. Dari analisis tes siklus II untuk setiap siswa pada materi
pengendalian social kelas X.3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
kelas sebesar 75% atau sebanyak 24 siswa yang mencapai ketuntasan dari 32
siswa yang mengikuti tes siklus I. Sedangkan siswa yang tidak mencapai

KKM berjumlah 8 siswa yang di persentasekan menjadi 25%. Dimana nilai

kriteria ketuntasan minimal_J erdasarkan hasil observasi dan

mas kurang [ ite dalam ggmga an siswa untuk
‘ erhatik@elaja n.

2). Beberapake

depan kelas. Merea cenderung diam dan tidak bertanya maupun
berpendapat karena tidak memiliki keberanian.

c) Saat diskusi kelompok beberapa siswa mengabaikan tugas dalam
kelompoknya.

Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan
analisis yang telah dilakukan adalah:

a) Guru lebih inovatif dalam menggunakan berbagai model dan metode
pembelajaran pada saat mengajar sehingga siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran dan tidak cepat bosan. Sehingga siswa lebih
ikut berperan serta pada proses pembelajaran.

b) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk

bertanya materi pelajaran
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D. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan belajar dalam pembelajaran sosiologi. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus dengan model yang sama pada tiap siklusnya. Setiap

siklus yang dilaksanakan terdiri dari beberapa indikator ketercapaian.

terdapat perbandigan antar siklus. Perbandingan hasil penerapan model

pembelajaran kooperatifitipe G igati ada, siklus I dan siklus II,

lajar

observasi diukur pada siklus Tide S 1 peningkatan yang cukup
baik setela diter%rmya of¢ embelaj kooperatif tipe Group

Investigationi Adapunp

ooperatif tipe Group Investigation pada

Penerapan Model Pembelajaran

siklus I dan siklus II

No Kelompok Indikator Persentase Peningkatan
Ketercapaian ~ Siklus I  Siklus 2

1 I 65% 63,33%  78,34% 15,01%
2 II 65% 48,57%  67,15% 18,58%
3 111 65% 32% 64,29% 32,29%
4 v 65% 39% 70% 31%
5 \Y 65% 55% 71,66% 16,66%
Rata-rata 55% 70% 15%

(Sumber: data primer yang diolah,2012)
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Perbandingan hasil observasi keaktifan belajar siswa dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siklus I dan

siklus II disajikan pula dalam bentuk gambar sebagai berikut:

Q,
78.34% 67.15% ga09% /0% 71.66%
% - 6333%
80.00% 5 0 i
60.00% - 48.57% 30y
40.00% - 32%
20.00% - - - - — m Siklus |
. o -
0.00% - : B , , _ Siklus| Siklus 11
N N N Q Q
4 AN
S & s & &Q&
O
& @\0 \@0 & \@o

Penerapan Mo@Pem lajaran "Koope
pada siklus I dan'siklus II (Sumber: data’p

berhasil terhadap proses belajar mengajar mata pelajaran sosiologi siswa. Hal
tersebut nampak pada adanya peningkatan keaktifan belajar siswa pada masing
masing kelompok yakni:

a. Keaktifan belajar siswa pada kelompok I mengalami peningkatan
sebesar 15,01%, dari yang mulanya 63,33% pada siklus I menjadi
78,34% pada siklus II

b. Keaktifan belajar siswa pada kelompok II mengalami peningkatan
sebesar 18,58% dari yang mulanya 48,57% pada siklus I menjadi
67,15%pada siklus II

c. Keaktifan belajar siswa pada kelompok III mengalami peningkatan
sebesar 32,29% dari yang mulanya 32% pada siklus I menjadi 64,29%
pada siklus II
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d. Keaktifan belajar siswa pada kelompok IV mengalami peningkatan

kelas X.3 SMA

berikut ini ada

sebesar 31% dari yang mulanya 39% pada siklus I menjadi 70% pada

siklus II

Keaktifan belajar siswa pada kelompok V mengalami peningkatan

sebesar 16,66% dari yang mulanya 55% pada siklus I menjadi 71,66%

pada siklus IT

Untuk mengetahui

—~

© 00 N O O

guru

Membaca 65%
Mengamati presentasi 65%
kelompok

Mengajukan Pertanyaaan 65%
Memberi saran 65%
Mengeluarkan pendapat 65%
Diskusi 65%
Mendengarkan uraian materi 65%

Mendengarkan pendapat dalam 65%
diskusi
Merangkum materi / hasil 65%
diskusi

Rata-rata

Siklus II  Pening
katan
93,75%  21,87%
68,75% 87,5% 18,75%
7188% 78,13% 6,25%
40,63% 59,38%  18,75%
31,25% 31,25% 0%
25% 25% 0%
78,13% 90,63% 12,5%
65,63% 81,26%  15,63%
62,5% 84,38% 21,88%
34,38% 68,75% 34,37%
55% 70,01%  15,01%

(Sumber: data primer yang diolah,2012)



127

Perbandingan hasil penelitian keaktifan belajar siswa kelas X.3 SMA
N Colomadu siklus I dan siklus II dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation disajikan pula dalam bentuk gambar

sebagai berikut:

100.00% -
90.00% -
80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
¥ 10.00% -
0.00% - 1 \ 1 \ 1 \ 1 1 1 1

B Perbandingan Keaktifan
Belajar Siswa Siklus | dan...

Gambar 4.8 Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tiap
Aspek pada siklus I dan siklus II (Sumber: data primer yang diolah,2012)

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa setelah
adanya penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation
proses dan hasil kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran sosiologi siswa
kelas X.3 lebih baik. Ini bisa kita lihat dengan adanya peningkatan keaktifan
belajar siswa pada masing-masing aspek yakni:

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengalami kenaikan sebesar 21,87%
dari yang mulanya 71,88% pada siklus I menjadi 93,75% pada siklus IL
b. Siswa membaca buku mengalami kenaikan sebesar 18,75% dari yang

mulanya 68,75% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II.
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c. Siswa mengamati presentasi hasil kelompok mengalami kenaikan sebesar
6,25% dari yang mulanya 71,88% pada siklus I menjadi 78,13% pada siklus
IL

d. Siswa mengajukan pertanyaaan mengalami kenaikan sebesar 18,75% dari
yang mulanya 40,63% pada siklus I menjadi 59,38% pada siklus II.

e. Siswa memberi saran saat diskusi kelompok tidak mengalami kenaikan

) 70 pada Siklus II
f. Siswa mengelug

yaitu pada si

i. Si pa diskugngala i kenaijkan sebesar
21,88% dari yang@mya 62.,5% pada,si 3 jadif84,38% pada siklus

pada siklus IIL.
Berikut ini akan digambarkan peningkatan persentase rata-rata
keaktifan belajar siswa kelas X.3 dalam penerapan model pebelajaran

kooperatif tipe Group Investigation pada siklus I dan siklus II
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80% -

70% -

60% -

50% - W Siklus | 55%
40% -

30% -

20% -

10% -

0% - 1

Peningkatan 15%

Siklus 11 70%

s I menjadi 70% pada siklus II.

2. Hasil Belajar Siswa

Dari pelaksanaan penelitian pra tindakan, siklus I, dan siklus II hasil
belajar Sosiologi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Group investigation terjadi peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dengan

tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Belajar Sosiologi Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II

Kriteria Pra Tindakan Siklus I Siklus I
Siswa Persentase  Siswa  Persentase Siswa Persentase

Tuntas 20 62,5% 21 65,62% 24 75%

(100-

70)

Tidak 12 37,5% 11 34,38% 8 25%

Tuntas

(0-69)

Total 32 100% 32 100% 32 100%

(Sumber: data primer yang diolah, 2012)
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Adapun histogram hasil belajar sosiologi Pra tindakan, siklus I, dan

siklus II dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

80.00% - 75%

70.00% -  B2.50% 65.62%

60.00% -

50.00% -

37.50%
40.00% - ’ 34.38% B Tuntas

mTidak Tuntas
30.00% - 25%

20.00% -
10.00% -

0.00% - i
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

q

0 Pe%

Gambar 4.]

Berdasarkan hasil belajasisa yan diperoleh dari evaluasi pada tabel
dan grafik diatas, terlihat bahwa sebelum penerapan pendekatan pembelajaran
Group Investigation banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran
Sosiologi, yaitu sebesar 37,50% atau sebanyak 12 siswa dan sebesar 62,50%
atau sebanyak 20 siswa telah tuntas. Setelah penerapan tindakan, jumlah siswa
yang sudah memahami materi perilaku menyimpang siklus I meningkat
walaupun sedikit menjadi sebanyak 21 atau sebesar 65,62 % dan masih ada 34,38
% siswa yang belum tuntas atau sebanyak 11 siswa. Pada siklus I, penilaian hasil
belajar belum mencapai indikator ketercapaian, yaitu sebesar 70%, namun pada
siklus II, terlihat bahwa siswa lebih memahami materi. Sebanyak 24 siswa atau
sebesar 75% atau sebanyak 24 siswa telah mencapai ketuntasan minimal yang
ditentukan yaitu 70 dan sebesar 25% atau sebanyak 8 siswa belum mencapai

ketuntasan minimal.
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Pelaksanaan penelitian pra tindakan, siklus I, dan siklus II hasil belajar
Sosiologi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group
investigation terjadi peningkatan berikut ini ada rata-rata hasil belajar pada pra

siklus, siklus I dan siklus II

Tabel 4.13 Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Mata Pelajaran Sosiologi Pra

siklus, siklus I dan siklus II

Siklus I Siklus II
85
75
70
68
80
65
75
8. Dhimas Ernanda 68 70 78
9.  Dinar Ilyasa Atikawati 74 75 75
10. Dodi Riki Aprianto 66 68 65
11.  Erfinda Astrid Nur Hikmah 70 70 70
12.  Irma Ambar Sari. 72 70 70
13.  Jeffry Adi Putra 76 75 75
14.  Kumoro Ningrum 74 72 74
15. Lina Mariya Ulfa 70 70 70

16. Meyta Ayu Eka 65 65 70
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17.  Mohammad Bagas Saputro 65 65 65
18.  Muzzamil Fadli 80 85 95
19.  Nunik Hardiyati 75 75 75
20. Permata Kusuma Ningrum 85 80 80
21.  Priscilla Earnestin H 70 72 72
22. 70
23. 90
70
Riz Y 68
Ros | ian 78
Rosi ita Sa 75
28. 1 Sekti @- 90
29. 65
30. 80
31.  YudhaMartante 65 78
EkoSaputro
32.  Yudha Suryanto 66 68 68
Rata-rata 68,03 70,81 76,63

Adapun histogram hasil belajar sosiologi Pra tindakan, siklus I, dan siklus II

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Rata-rata hasil belajar mata pelajaran
sosiologi

78 -
76 -
74 -

72 -
70 - 76.63 B Rata-rata hasil belajar mata

68 - pelajaran sosiologi

b6 - 68.03

64 -

62 -I T T 1
Pra Siklus Siklus | Siklus 1l

70.81

ke siklus I siklus II sebesar 8,

Dari hasil observasi yang dijelaskan di atas dapat dilihat bahwa pada
variabel keaktifan belajar dan hasil belajar masing-masing mengalami
peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation. Untuk mengetahui seberapa tingkat keefektifan model
pembelajaran kooperatuf tipe Group Investigation dalam meningkatkan keaktifan

dan hasil belajar berikut ini akan diuraikan dalam tabel:

Tabel 4.14 Perhitungan Uji Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Group Investigation
No Indikat Pra Siklus  Siklus Pening  Uji efektifitas Kriteria
or Siklus 1 11 katan
1 Keaktif 55% 70,01 15,01 15,01x100 = 27,29% Cukup
an % % 95

Belajar
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2 Hasil 68,03 70,81 76,62 8,59 8,99 x100 =12,62% Cukup
belajar 68,03 Rendah

Berdasarkan perhitungan uji efektifitas dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa tingkat efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah cukup rendah.

Ini dibuktikan dengan an keaktifan belajar’

27,29%. Pada perhitungan uji W kenaijkan hasil belajar siswa
memperoleh skg \‘ Srmasu cu up rendah. Hal ini berarti

tingkat efektifitas ’ embl kooperatif tipe Group

va hanya memperoleh skor

ajar sww? lah cukup rendah.

Colomadu Karanganyar tahun elaja n 2011/2012. Setiap siklus dilaksanakan
dalam empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observasi, (4) refleksi. Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai

siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk
mengetahui kondisi yang ada di SMA Colomadu. Berdasarkan hasil survey
tersebut, peneliti menemukan bahwa keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
sosiologi kelas X.3 masih kurang optimal. Oleh karena itu, peneliti mengadakan
diskusi dengan guru mata pelajaran sosiologi untuk mencari solusi dan mengatasi
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

Group Investigation (GI).
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Pada siklus I peneliti berkolaborasi bersama guru sosiologi bersama-sama
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan
dalam siklus 1 penelitan tindakan kelas karena guru yang bersangkutan sedang
sibuk mengurusi suatu masalah disekolah. Kemudian peneliti menyusun Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lengkap dengan skenario pembelajaran.

Materi yang dibahas adalah Perilaku Menyimpang. Setelah perangkat siap,

cenderung diam dan mengbaikan kegiatan diskusi. Pada saat diskusi kelas guru
lebih memperhatikan siswa yang bertanya dan kurang memberikan motivasi pada

siswa yang kurang aktif

Sedangkan kelemahan guru dari siklus I yaitu Guru dalam menjelaskan
materi terlalu cepat sehingga sulit untuk diikuti. Waktu yang disediakan guru
untuk tanya jawab juga sangat terbatas, sehingga siswa merasa tidak ada
kesempatan untuk mengungkapkan permasalahan tentang materi yang di
presentasikan belum dipahami kepada yang presentasi serta guru . dan kelemahan
yang terakhir Guru belum dapat menjangkau semua siswa untuk dimonitoring

hasil pekerjaannya pada saat evaluasi.



136

Dari hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus 1 yang
telah dilaksanakan masih terdapat beberapa kelemahan baik dari segi guru
maupun dari sigi siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I juga masih rendah dan
banyak yang belum mencapai batas tuntas keberhasilan belajar. Oleh karena itu,

peneliti bersama guru berdiskusi mencari solusi dengan merencanakan siklus II.

Proses pembelajaran sosiologi pada siklus II disepakati bahwa materi yang

model ini, walaupun be ele i lan guru. Beberapa

siswa masih kdrang konse lamwimengikuti . Kemudian siswa

memiliki keberanian.

Pada siklus II ini bebera pefhasalahan yang terjadi pada siklus I sudah
mulai dapat diatasi. Dalam pembelajaran sosiologi siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Dari hasil evaluasi juga siswa terlihat mengalami kenaikan yang
walaupun hanya sedikit. Dari pengamatan siklus II peneliti dan guru berdiskusi
apakah masih akan melakukan perbaikan atau tidak. Guru dan peneliti
memutuskan bahwa untuk mengakhiri penelitian ini pada siklus II karena sudah

merasa cukup dilihat dari hasil dari pengamatan dan evaluasi sudah optimal.

Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk dirinya sendiri, tidak
ada orang lain yang dapat menggantikan kedudukannya sebagai subjek belajar.
Orang lain hanya dapat membantu proses belajar seseorang. Diskusi kelompok
yang dilaksanakan oleh siswa dapat menjadi pengalaman bermakna karena

memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah
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melalui suatu proses yang memberi kesempatan berpikir, berinteraksi sosial serta
berlatih bersikap positif. Hal ini sangat relevan dengan pendapat Anita Lie (2004:
2) bahwa penerapan cooperative learning meningkatkan partisipasi, kerjasama

dan sikap positif pada diri siswa.

Belajar mandiri yang dilakukan siswa bersama kelompok, diharapkan

mampu membuat siswa lebih memahami konsep yang dipelajari dan bukan

kelompok ikut serta berpartisipasi aklif dari awal kegiatan sampat akhir yaitu

dalam hal perencanaan, investigasi, penyusunan laporan atau pun presentasi hasil
investigasi yang harus dilakukan untuk bisa berjalan dengan lancar. Setiap
anggota juga dituntut untuk bisa melaksanakan proyek investigasi secara penuh
dan mempunyai kemampuan perencanaan baik secara bertahap. Model
pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik
dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group

process skills).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Berdasarkan observasi pra siklus yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal

siswa, keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran sosiologi masih rendah.
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Siswa pasif dan sebagian besar melakukan aktivitas diluar belajar (mengantuk,
bercanda dan bermain dengan teman). Berdasarkan pengamatan, setelah
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II yang diterapkan pada materi
pelajaran sosiologi, keaktifan siswa meningkat yaitu siswa aktif mengikuti

pembelajaran. Siswa tidak lagi melakukan kegiatan selain belajar.

Penerapan model pembelajatan kooperatif Group Investigation (GI)

digunakan dalam proses

engevaluasi proses belajar

2011/2012 adalah berhasil dan"dapat*dipertanggungjawabkan hasilnya. Hal ini
dikarenakan PTK telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan
keempat tahap tersebut diperoleh hasil bahwa keaktifan belajar dan hasil belajar

siswa mengalami peningkatan pada mata pelajaran sosiolo



BABV
SIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah dievaluasi dan

sebelum mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat

berlangsung secara terprogram.

. Penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI) dalam mata
pelajaran sosiologi

. Siswa dikondisikan dalam suatu kelompok diskusi yang akan saling
bertukar pikiran antar siswa dalam kelompok dan saling mengajari
dilanjutkan dengan presentasi sehingga mampu memahami materi
dengan baik.

. Peneliti melakukan pengamatan mengenai keaktifan belajar siswa
dengan lembar observasi yang telah dibuat.

. Guru melakukan evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran akhir

siklus selesai untuk meningkatkan hasil belajar.
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Setelah diterapkannya upaya-upaya tersebut, terbukti keaktifan dan hasil
belajar sosiologi siswa kelas X.3 SMA Negeri Colomadu mengalami
peningkatan.. Adapun penjelasannya akan diuraikan dibawah ini :

a. Keaktifan belajar siswa dalam setelah diterapkannya model

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) mengalami

rata sisg/a

mu‘@ pra si

sebesar 2,78 yang

siklus I. Kenaikan

kriteria cukup rendah. Hal ini berarti tingkat efektifitas penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam

meningkatkan hasil belajar siswa adalah cukup rendah.

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikaji implikasinya baik
implikasi teoritis maupun implikasi praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Teori-teori tersebut dalam peneliatian

ini dapat dibuktikan, model pembelajaran Group Investigation dapat
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mengembangkan kegiatan diskusi kelas dengan berbagai kemungkinan
jawaban yang berimplikasi pada berbagai alternative jawaban dan
argumentasi berdasarkan pengalam siswa. Dengan demikian akan dapat
dibiasankan untuk mengembangkan rasa ingin tahu. Hal ini akan dapat
membuat siswa lebih aktif berfikir dan mencetuskan ide-ide atau gagasan-

gagasan positif da ericari j Ke dari, permasalahan sehingga hasil

sosiologi.

Seorang guru harus ma pu memilih pendekatan pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan kondisi siswa, serta kondisi lingkungan. Guru juga
harus lebih kreatif dalam menerapkan suatu model pembelajaran yang
menarik, sehingga akan menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat memacu siswa untuk ikut aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat
menjadi salah satu pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa. Maka secara praktis, pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sosiologi

yang disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa.



142

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a

Guru hendaknya sela

u meningkatkan kemampuannya dalam

embelajaran harus

njadi kondusif dan

ajaran kooperatif tipe
metode tersebut dalam
sehingga dapat meningKatkan perhatian dan partisipasi siswa untuk
memahami materi yang disajikan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru lebih optimal dalam memanfaatkan saran dan prasarana yang
sudah disediakan oleh pihak sekolah sebagai alat bantu dalam

pengembangan media pembelajaran.

2. Bagi Siswa

a

Siswa hendaknya mempunyai kesandaran akan pentingnya hasil
belajar dan berusaha untuk meningkatkannya dengan cara
meningkatkan keaktifan dalam preoses pembelajaran.

Dengan adanya penerapan model pembelajaran Group Investigation,

sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk bekerja
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sama dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah dan saling
mengajari satu sama lain. Sehingga diharapkan terjadi kekompakan
dan kerja sama positif antar siswa.

¢ Dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation, siswa diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan

mengembangkan kreatifitas guru dalam upaya meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa



